1. Musuh 


Jum'at pukul setengah satu siang. Sepasang remaja itu 
tampak sedang menikmati makan siang mereka, sesekali 
tertawa karena salah satu dari mereka mengeluarkan 
sebuah lelucon. Mereka berdua bahkan tidak mempedulikan 
beberapa pasang mata yang melirik ke arah mereka dengan 
tatapan tidak suka terganggu karena eksistensi kedua orang 
itu. 


Seorang gadis bersurai hitam legam itu tiba-tiba datang 
sambil menggebrak meja, mengganggu kesenangan 
sepasang sahabat yang sedang bercanda gurau tersebut. 
Kang Nara, merotasikan bola matanya dengan malas. Tidak 
lagi, gadis menyebalkan itu kembali mencari perkara 
dengan dirinya. 


"Eh, lo! Temennya Jeongin, yang rambutnya digerai!" Merasa 
terpanggil, Nara menoleh kearahnya dengan malas. Di 
depan, terlihat seorang gadis dengan name-tag Hwang 
Hana seseorang yang tingkat menyebalkannya sudah 
melewati batas wajar. Terlebih lagi, gadis itu merupakan 
sepupu dari musuh abadi sekaligus tetangganya, Hwang 
Hyunjin. Sebuah tawa remeh seketika keluar dari mulut 
Nara. 


"Apaan sih?" 


Hana tersenyum sinis. Jari telunjuknya lalu bergerak ke arah 
Jeongin. "Lo bisa jauhin Jeongin, gak? Gue suka sama dia," 
ucapnya dengan tidak tahu malu. 


Nara mendecih pelan. Seonggok manusia satu ini benar- 
benar membuang waktunya yang berharga. Lagi pula, siapa 
dia sampai berani memerintah Nara menjauh dari Jeongin? 


Nara dan Jeongin sudah berteman sejak kelas 10, dan 
sangat tidak memungkinkan baginya untuk menjauhi atau 
parahnya lagi pergi dari lelaki manis tersebut. 


"Jeje, lo mau gak jauhin gue?" tanya Nara sambil 
menyenggol siku Jeongin. Ya benar, Jeje adalah panggilan 
khusus yang Nara buat untuk Jeongin. Karena memanggil 
lelaki itu dengan nama 'Jeongin' cukup menyulitkan. 


Jeongin mengerti maksud Nara. Dengan cepat lelaki itu 
menggelengkan kepalanya, yang membuat dirinya terlihat 
sangat polos. 


"See? Dia gak suka sama lo, jadi mending mundur aja deh. 
Cari cowok lain, jangan Jeje gue, okay?" ujar Nara sambil 
menyunggingkan sebuah senyuman. Sebuah senyuman 
yang mungkin terlihat sangat menyebalkan dan 
memungkinkan bagi Hana untuk menyimpan dendam 
padanya. Lagipula, Nara tidak peduli jika ada orang yang 
dendam padanya, asalkan Jeongin satu-satunya teman yang 
ia miliki itu tidak pergi meninggalkannya. 


Nara beranjak dari duduknya, begitupun juga dengan 
Jeongin. Sebelum meninggalkan kantin, gadis itu 
menyempatkan diri untuk menepuk pelan pundak Hana 
sembari tersenyum lebar hingga kedua matanya 
menghilang. 


Tampak raut wajah Hana terlihat semakin kesal. Sudah 
ditolak oleh Jeongin dan dipermalukan di depan seluruh 
penghuni kantin? Tidak ada yang lebih buruk dari itu. 


Kedua tangannya terkepal kuat, bersamaan dengan 
rahangnya yang mengeras. Kedua matanya memandang 
nyalang ke arah punggung seorang gadis berkuncir satu itu. 
Hana membuang napas kasar. Di detik berikutnya, sebelah 


tangannya menarik rambut gadis itu hingga sang empu 
meringis kesakitan. 


"AKH! LEPASIN! SAKIT, BEGO!" teriak Nara kesakitan 
sembari memegang pergelangan tangan Hana. Namun 
bukanya merasa kasihan dan melepaskan tangannya dari 
rambut Nara, gadis itu semakin menariknya dengan kuat 
hingga membuat Nara berteriak semakin kencang. 


Jeongin menghampiri kedua gadis yang sedang berkelahi 
itu. la lalu menggenggam tangan Hana dengan kuat, 
sembari menatapnya dengan tajam. "Lepasin," ujarnya 
dingin. 


Dengan sedikit takut Hana melepaskan genggaman 
tangannya pada rambut Nara. Namun bukan Kang Nara 
namanya jika tidak bisa memanfaatkan situasi. Tanpa aba- 
aba Nara menampar pipi gadis kurang ajar tersebut, dan 
menendang tulang keringnya dengan kuat. 


Hana meringis kesakitan. Matanya sedikit mengeluarkan 
cairan bening karena menahan sakit. Ternyata rumor yang 
mengatakan bahwa Kang Nara adalah seorang gadis kejam 
itu benar. 


Suara tepuk tangan menggema, mengisi kesunyian kantin 
setelah serangan pembalasan Nara untuk Hana. Nara 
menolehkan kepalanya ke asal suara tersebut. Matanya 
menatap seorang lelaki jangkung yang terlihat tampan 
sedang bertepuk tangan dengan ekspresi wajah datar. 


Kaki lelaki itu berjalan ke arahnya, lalu berdiri tepat di 
depannya. Kedua mata sipit itu menatap bola matanya 
dengan dalam. Dalam diam, Nara menegukkan salivanya. 
Sial, mengapa lelaki itu bisa terlihat tampan di waktu yang 
tidak tepat seperti ini? 


Lelaki itu adalah Hwang Hyunjin atau yang biasa dipanggil 
Hyunjin. Seorang pemuda tampan yang memiliki status 
sebagai musuh abadi Nara sekaligus tetangga samping 
rumahnya. Hal itu terkadang membuat kedua insan tersebut 
harus menjaga sikap satu sama lain di depan orangtua 
mereka karena faktanya, ibu mereka berteman baik. Sangat 
berbanding terbalik dengan anak mereka. 


Nara menggeleng pelan. Tidak seharusnya ia memuji wajah 
Hyunjin di keadaan seperti ini. Gadis itu lalu mendongak ke 
atas, membalas tatapan Hyunjin sebagai bukti bahwa 
dirinya tak takut sama sekali dengan tatapan 
mengintimidasi yang Hyunjin berikan padanya. 


Hyunjin tampak memejamkan matanya sejenak. Setelah itu, 
ia kembali menatap kedua bola mata hitam yang kini 
sedang menatapnya tajam. "Lo pikir lo keren?" Empat kata 
yang terlontar dari bibir tebal Hyunjin membuat Nara 
mendecih pelan. 


Kakinya berjalan satu langkah mendekati Hyunjin. Kedua 
netranya semakin memandang tajam ke arah pemuda sipit 
tersebut. "Gue gak pernah nganggap diri gue keren, stupid. 
Lagian siapa yang memulai?" Labium gadis itu membentuk 
sebuah senyum tipis, berusaha untuk memperparah emosi 
lelaki yang sedang berdiri di depannya. 


Hyunjin tampak memejamkan matanya selama beberapa 
detik. Setelah itu, tangan kekar miliknya mencengkeram 
dagu gadis yang menurutnya sangat kurang ajar itu. 
"Jangan macam-macam," ujar Hyunjin dengan sangat pelan 
dan hanya bisa didengar oleh Nara. 


"JANGAN BERANI NYENTUH NARA, BERENGSEK!" Tanpa aba- 
aba, Jeongin berjalan cepat kearah Nara dan Hyunjin, dan 
melayangkan sebuah tinjuan pada rahang Hyunjin. 


Nara mengelus dagunya yang terasa nyeri setelah tangan 
kekar itu terlepas dari dagunya. Sebuah tawa remeh 
seketika terdengar dari mulut kecilnya. 


Hyunjin mendecih pelan. la lalu membenarkan seragam 
sekolahnya yang menjadi sedikit berantakan karena ulah 
Jeongin. Setelah itu, kakinya melangkah meninggalkan 
kantin tanpa mengucapkan sepatah katapun. 


Sepeninggalan Hyunjin, suasana kantin yang awalnya 
hening kini berubah menjadi sangat ricuh. Di sekitar Nara, 
tampak banyak orang yang membicarakan tentang 
perkelahian yang barusan terjadi tanpa tahu malu. 


Namun baik Jeongin ataupun Nara tak terlalu 
mempersalahkan hal tersebut, terutama Jeongin. Tangan 
pemuda itu bergerak mendekati wajah Nara, dan jari-jarinya 
mengelus dengan perlahan rahang gadis itu. "Lo gapapa?" 
ujarnya. 


Nara tersenyum singkat. la lalu menepis tangan Jeongin 
dengan pelan sembari menatap ramah kearah pemuda 
tersebut walaupun suasana hatinya sangat jauh dari kata 
baik-baik saja. Dua Hwang bersaudara itu benar-benar 
merusak mood-nya di jam makan siang hari ini. "Gue 
gapapa," jawab Nara. 


Jeongin mengembangkan senyumnya, hingga matanya 
melengkung ke bawah dan dua buah lubang terbentuk pada 
pipinya. "Baguslah," ujarnya senang. 


KKK 


Nara melirik jam tangan berwarna hitam pada pergelangan 
tangannya. 5 menit lagi, bel tanda bahwa jam istirahat telah 


usai akan berbunyi, yang artinya mau atau tidak ia terpaksa 
mengikuti pelajaran sejarah yang akan berlangsung. 


Gadis itu membuang napas berat. Di tatapnya awan-awan 
putih di tengah birunya langit pada siang hari ini. Sinar 
matahari yang cukup menyengat membuat dirinya sedikit 
memicingkan mata. 


"Hidup ini membosankan," monolognya sembari menghela 
napas pelan. 


Jeongin menolehkan kepalanya ke samping, melihat Nara 
yang masih mendongakkan kepala, menatap pergerakan 
benda putih tersebut. 


"Memang," jawab Jeongin singkat. Nara tertawa pelan. Tidak 
disangka Jeongin akan membalas perkataannya barusan. 


"Tapi semenjak kenal lo, gue gak pernah ngerasain yang 
namanya bosan." Kalimat yang selanjutnya keluar dari 
mulut lelaki manis itu berhasil membuat Nara terdiam. Ia 
tidak pernah menyangka, bahwa orang seperti Jeongin bisa 
mengatakan hal manis seperti itu. Namun di detik 
berikutnya, tawa gadis itu seketika meledak hingga setitik 
air keluar dari sudut matanya. 


Jeongin mengernyit heran. la tahu, bahwa gadis di 
sebelahnya ini memang sedikit aneh dan tidak tahu malu. 
Tetapi dirinya tidak pernah menyangka bahwa Nara juga 
sedikit gila. 


Di ujung tawanya, Nara mengusap sudut matanya 
menggunakan jari telunjuk. la lalu memandang Jeongin. 
"Jangan pernah ngomong kayak gitu lagi. Agak gak cocok," 
ledeknya pada Jeongin. 


Jeongin mencibir. Bukan sekali atau dua kali Nara bersikap 
semenyebalkan ini, namun tetap saja ia tidak bisa 
menghindari rasa kesalnya. 


Seperti yang telah diduga, bel sekolah berbunyi setelah 5 
menit berlalu. Nara membuang napas kesal. Tidak bisa 
membayangkan dirinya akan sebosan apa mendengarkan 
penjelasan panjang lebar dari guru sejarahnya, yang tentu 
saja tidak akan bisa masuk ke dalam otak kecilnya. 


Jeongin beranjak dari duduknya. Lelaki itu lalu mengulurkan 
tangan kanannya ke arah Nara, mengajak gadis itu untuk 
berdiri dan segera masuk ke dalam kelas untuk mengikuti 
kegiatan belajar mengajar. 


Namun uluran tangan Jeongin tak kunjung dibalas oleh 
Nara, sementara lapangan dan koridor sekolah sudah mulai 
sepi karena satu-persatu siswa-siswi telah memasuki kelas. 
"Cepetan, tangan gue pegal," ucap Jeongin dengan sedikit 
kesal. 


Nara mendecih pelan. la lalu menepis dengan kasar tangan 
lelaki itu, dan segera menyandarkan punggungnya pada 
sandaran kursi taman yang berada di belakangnya. "Gue 
gak mau," ujarnya dengan malas. 


Jeongin merotasikan kedua matanya. "Mau lo apa?" 
tanyanya dengan sedikit malas. Mendengar pertanyaan 
Jeongin barusan, membuat gadis itu mengembangkan 
bibirnya, membentuk sebuah senyuman penuh makna. Oh, 
tidak! Jeongin tahu apa maksud dari senyuman gadis 
bermata sipit itu. 


"Ayo kita bolos!" ucap Nara antusias. Senyuman yang 
berada pada wajahnya makin melebar, hingga 
memperlihatkan gigi-gigi putih miliknya. 


Seolah tak punya pilihan lain, Jeongin mendengus pelan dan 
mengangguk pasrah. Jika ia menolak ajakan sahabat 
perempuannya itu, bisa saja gadis itu merajuk selama 
berminggu-minggu, dan itu bisa membuat Jeongin menjadi 
gila. 


Gadis itu berteriak senang. Dengan semangat ia beranjak 
dari duduknya, dan berjalan menuju kelas untuk mengambil 
kedua tas mereka sebelum guru sejarah itu masuk ke dalam 
kelas. 


"Kalian mau kemana?" suara seorang lelaki memasuki indra 
pendengarannya. Dengan malas gadis itu menoleh ke 
belakang. 


Orang itu-Bae Jinyoung atau yang biasa dipanggil Baejin- 
melipat kedua tangannya di atas dada. Kedua mata yang 
berada di balik kacamata bulat miliknya, menatap Nara dan 
Jeongin dengan tatapan mengintimidasi. Mungkin bagi 
beberapa orang wajah milik lelaki ini cukup tampan, 
ditambah lagi dengan ekspresi serius seperti ini. Namun itu 
semua tidak berlaku untuk Nara. Baginya, Baejin hanyalah 
seorang ketua kelas paling menyebalkan di muka bumi ini. 


Nara tertawa pelan. Kakinya lalu melangkah mendekati 
pemuda tampan dengan tinggi 178cm tersebut. "Mau bolos 
dong," jawabnya dengan sangat santai. 


Baejin memijit pelipisnya. Kedua orang yang berada di 
depannya saat ini, benar-benar susah diatur. Sebagai ketua 
kelas, tentu saja mereka berdua cukup menyulitkan Baejin. 
"Gak gue izinin," ujar Baejin dengan tegas. 


Nara melirik jam tangan yang berada di pergelangan 
tangannya. Sudah lewat satu menit, dan itu cukup 
merugikan dirinya. Baejin memang benar-benar telah 
membuang waktunya yang berharga. Gadis itu kembali 


menatap Baejin dengan ekspresi wajah yang dibuat-buat 
seolah sedang buru-buru. "Udah lewat semenit, nih. Bye! 
Gue pergi dulu," ujarnya sambil menepuk pelan bahu 
Baejin. 


Sang ketua mendengus, lalu mengusap wajahnya dengan 
kasar setelah eksistensi sepasang remaja itu menghilang 
dari ambang pintu. Tugas menjadi ketua kelas sebenarnya 
tidak semudah itu. Sebentar lagi, ia harus mempersiapkan 
mentalnya untuk diceramahi panjang lebar oleh guru 
sejarah yang akan mengajar di kelas ini, karena lagi-lagi dua 
dari 30 murid disini membolos untuk yang kesekian kali. 


KKK 


Dua pasang kaki itu melangkah dengan hati-hati menyusuri 
koridor sekolah. Tentu saja hal semacam ini harus dilakukan 
agar keberadaan mereka tidak diketahui oleh siapapun 
mengingat sekarang adalah waktu kegiatan belajar 
mengajar sedang berlangsung. 


Gadis itu bernapas lega karena akhirnya ia sampai di 
parkiran. Sekarang, yang mereka lakukan adalah memanjat 
pagar yang untungnya tidak terlalu tinggi itu, dan pergi 
makan di kafe yang biasa mereka kunjungl. 


"Eh, sebentar!" Mendengar seruan gadis itu, Jeongin 
terpaksa menghentikan niatnya untuk memanjat pagar, dan 
beralih untuk menatap gadis sipit tersebut. "Apaan?" tanya 
Jeongin. 


"Ada motor Hyunjin!" seru Nara dengan antusias. Jeongin 
memutar kedua bola matanya. "Terus kenapa?" 


Tiba-tiba labium gadis itu mengembang. Tidak lagi, pasti 
gadis itu akan melakukan hal gila lainnya. Nara membuka 
tasnya, lalu mengeluarkan cat semprot dari dalam sana. 


Senyum gadis itu semakin mengembang, sembari 
mengocok cat semprot berwarna merah yang berada di 
tangannya. 


Jeongin tidak akan heran mengapa gadis itu membawa cat 
semprot di dalam tas sekolahnya. Selain sering membolos 
dan jarang mengerjakan tugas, Nara juga sering melakukan 
tindakan vandalisme.  Jeongin tentu saja tidak 
membenarkan hal tersebut, namun ia tidak punya pilihan 
lain. Jika ia tidak menuruti apa mau Nara, pertemanannya 
dengan gadis itu akan rusak begitu saja, dan Jeongin tidak 
akan membiarkan hal tersebut terjadi. Sebab, ia diam-diam 
menyimpan rasa pada gadis aneh itu. 


Lelaki itu mengusap wajahnya dengan kasar. "Mau ngapain 
lo?" tanya Jeongin pura-pura tidak tahu, yang membuat 
Nara mendengus kesal. Sedetik kemudian, tangan gadis itu 
melayang sebuah pukulan pada kepala belakang Jeongin. 


"Lemot banget lo! Ya nyoret motornya Hyunjin dong! Dia 
nyebelin banget hari ini," gerutu Nara dengan bibir manyun. 
Kedua kaki kecilnya lalu melangkah mendekati motor 
Hyunjin yang mungkin sebentar lagi akan penuh coretan. 


-To be continuted- 


Cerita ini memang sudah tamat, tapi aku harap kalian yang 
baca tetap memberikan vote atau komen buat cerita ini ya! 


Btw, Allucinor kembali aku revisi T T bahasanya dibikin jadi 
lebih baku. 


2. Ganti Motor 


"Nak, ada Hyunjin di bawah. Katanya nyariin kamu." Satu 
buah kalimat yang dikeluarkan oleh mama Nara membuat 
gadis itu membuka mulutnya dengan lebar. Waktu sudah 
menunjukkan pukul 9 malam, buat apa lelaki itu datang ke 
rumahnya? 


Kepala Nara menggeleng cepat, berusaha untuk 
menghilangkan lamunannya. Kedua netranya lalu menatap 
wanita paruh baya yang sedang berdiri di ambang pintu, 
dengan sebuah sapu yang berada di tangannya. "Bilangin 
sama tuh orang kalau aku udah tidur," ujarnya lalu 
bersembunyi di balik selimut tebal berwarna putih. 


Wanita tua berumur 40-an itu mendengus sebal. la 
terkadang lelah dengan kelakuan anak perempuan 
sekaligus satu-satunya keluarga yang ia miliki. Dilemparnya 
sapu yang berada di genggamannya hingga mengenai 
tubuh Nara yang sedang dibaluti oleh selimut. Refleks sang 
anak berteriak terkejut sekaligus mengomel tidak terima. 


"Aku salah apa?!" ujar Nara dengan kesal setelah ia 
melemparkan selimut tebal itu ke lantai. Mamanya 
menghela napas berat. la lalu berjalan mendekati anak 
perempuannya, dan segera menjewer telinga Nara. "Turun 
ke bawah, cepat! Yang sopan dong jadi temen!" seru wanita 
itu. 


"Akh! Iya iya, lepasin dulu!" Setelah tangan mamanya 
terlepas dari telinga Nara, gadis itu mendengus kesal. 
Mungkin setelah ini ia akan mengeluarkan kembali bakat 
aktingnya di depan mama tersayangnya. 


Nara menuruni anak tangga satu-persatu. Di ruang tengah 
terlihat Hyunjin dengan baju kaos hitam beserta celana 
pendek berwarna hitam, sedang duduk di atas sofa sambil 
menikmati siaran kartun yang ada di televisi. Menyadari 
eksistensi gadis itu, Hyunjin menolehkan kepalanya dan 
tersenyum lebar hingga matanya yang sudah sipit semakin 
menjadi sipit. Nara merotasikan bola matanya. la tidak 
mengerti apa maksud kedatangan Hyunjin pada malam hari 
ini, namun yang jelas itu bukanlah suatu hal yang baik. 


"Kalian yang akur ya, di rumah. Mama mau ngobrol sama 
mamanya Hyunjin sebentar. Ada urusan," ujar wanita itu 
sebelum menutup pintu rumah. 


Setelah kepergian wanita paruh baya itu, keadaan rumah 
mendadak menjadi hening. Nara tidak mempermasalahkan 
hal tersebut, karena berharap Hyunjin bosan berada di 
rumahnya dan pulang dengan segera. Gadis itu lalu 
memutar badannya, berniat untuk menaiki tangga menuju 
kamarnya yang berada di lantai dua. Tetapi pergerakannya 
terhenti karena panggilan dari seseorang. 


"Woi!" Ya, benar. Siapa lagi kalau bukan Hwang Hyunjin si 
musuh abadinya Nara. Membalikkan badannya, gadis itu 
menjawab dengan sedikit kesal, "Apaan?" 


Hyunjin beranjak dari duduknya. Sorot matanya berubah 
seolah-olah ingin menerkam anak dari teman mamanya itu. 
Kakinya berjalan perlahan mendekati gadis yang tampak 
tidak peduli dengan tatapan mengintimidasi yang Hyunjin 
tujukan untuknya. Sebelah tangannya lalu mencengkram 
dengan kuat dagu Nara-seperti yang lelaki itu lakukan 
padanya siang tadi saat di kantin. 


Nara mengumpat di dalam hati. Hyunjin memang pintar 
mencari waktu yang tepat untuk melakukan ' pembalasan'. 


Hanya berdua di dalam rumah, dan tidak ada Jeongin yang 
akan membantunya. 


Gadis itu meneguk salivanya dengan pelan. Dagunya terasa 
sakit dan panas karena tenaga Hyunjin tidak main-main. "M- 
mau apa lo?" Tanpa sadar suara Nara sedikit bergetar, dan 
itu membuatnya merutuki dirinya sendiri di dalam hati. 
Lelaki itu pasti merasa senang setelah melihat Nara yang 
ketakutan akan dirinya. 


Hyunjin semakin memperkuat cengkramannya pada rahang 
gadis itu hingga sang empu meringis kesakitan. Tampak 
kelopak matanya bergetar ketakutan, tetapi Hyunjin tidak 
mengacuhkan hal tersebut. "Gue tahu lo yang nyoret motor 
gue, 'kan?!" Suara teriakan Hyunjin bergema di rumah besar 
ini. Matanya semakin memandang nyalang ke arah Nara 
yang tiba-tiba menciut. Kemana sifat barbar gadis itu yang 
selama ini ia perlihatkan? 


"Cuma karena digertak gini doang lo takut? Lemah!" sungut 
Hyunjin lalu melepaskan cengkramannya dengan kasar 
hingga kepala gadis itu terdorong ke samping. Nara 
mengulum bibirnya. Sedetik kemudian, ia memperbaiki 
posisi berdirinya dan menatap Hyunjin dengan penuh 
amarah." Tenaga lo itu kuat, Hyunjin!" balas Nara. 


Apa yang Nara katakan itu benar. Cengkraman Hyunjin pada 
rahangnya sangat kuat, hingga menimbulkan bekas merah 
dan nyeri di saat yang bersamaan. Tiba-tiba lelaki itu 
merasa bersalah. la tidak bisa menahan emosinya. Namun di 
detik berikutnya Hyunjin tersadar. Gadis itu sudah merusak 
pemberian terakhir dari ayahnya sebelum beliau pergi 
meninggalkan dunia ini untuk selamanya. 


"Mau lo apa?" tanya Nara dengan suara sedikit bergetar. 
"Mau minta ganti rugi? Okay, gue ganti. Tapi bisa gak sih 


dengan cara yang lebih baik? Ternyata lo sama sepupu lo si 
Hana itu sama aja, sama-sama kasar dan-" belum sempat 
Nara menyelesaikan ucapannya sebuah tamparan melayang 
hingga mengenai pipi kirinya. 


Nara tertawa sarkastik, sembari memegang sebelah pipinya 
yang terasa panas. Air mata yang sejak tadi ia tahan kini 
akhirnya keluar dengan deras. "Sekarang lo berani nampar 
gue? Bajingan gila!" 


"Lo yang gila! Motor itu berharga banget buat gue, sialan!" 
Suara Hyunjin makin meninggi. Urat-urat lehernya bahkan 
menyembul keluar, menjadi bukti bahwa dirinya sudah 
benar-benar dikuasai oleh emosi. 


Tangan Hyunjin terkepal kuat. "Kenapa lo gak bisa berubah? 
Mungkin bokap lo di atas sana udah nangis lihat kelakuan 
anaknya-" 


"BERHENTI!" Suara teriakan Nara membuat Hyunjin 
menghentikan ucapannya. Mulutnya mendadak terbungkam 
setelah melihat setetes air pada sudut mata gadis itu. Baru 
kali ini ia melihat Nara menangis. 


Dengan bibir yang bergetar, gadis itu berkata, "Jangan 
pernah bahas bokap gue." Setelah mengucapkan kalimat 
tersebut, Nara membalikkan tubuhnya dan mulai menaiki 
anak tangga menuju kamarnya. 


Hyunjin menggeram pelan. Yang Nara katakan benar, tidak 
seharusnya ia bersikap kurang ajar seperti itu. Orangtuanya 
tak pernah mengajarkannya untuk bersikap demikian, 
namun Hyunjin yang tadi sudah dikuasai oleh emosi. 


Itu benar, emosi bisa merubah seseorang menjadi sesosok 
iblis. Dan disaat iblis itu sudah menguasai jiwa manusia, 
maka disaat itu pula manusia kehilangan akal sehatnya- 


seperti yang Hyunjin lakukan barusan. Tubuhnya seolah tak 
bisa dikontrol yang mengakibatkan dirinya bersikap kasar 
dan mengatakan hal kejam seperti itu. 


Lelaki itu mengusap wajahnya dengan kasar. la menatap 
dengan lekat telapak tangannya yang baru saja menampar 
pipi gadis itu. Tak pernah terpikirkan olehnya bahwa mulut 
ini akan mengucapkan kata-kata kurang ajar seperti itu. Apa 
yang telah ia lakukan? 


KKK 


Nara membanting pintu kamar dengan kuat. Dengan cepat, 
gadis itu menghapus air matanya yang entah kenapa 
mengalir deras. Kakinya lalu melangkah menuju cermin 
setinggi tubuhnya yang terletak di sudut ruangan. Ia 
memperhatikan area sekitar dagu dan pipinya yang 
meninggalkan bekas merah akibat ulah Hyunjin tadi. 


H 


Mungkin bokap lo di atas sana udah nangis lihat 
kelakuan anaknya." 


Tangan Nara terkepal kuat. Tanpa sadar, ia melampiaskan 
emosinya pada vas bunga yang berada di dekatnya hingga 
benda itu terjatuh dan pecah berkeping-keping. Badannya 
seketika merosot ke bawah, seolah kedua kakinya tak 
mampu lagi untuk menahan berat badannya. la meringkuk, 
lalu menenggelamkan wajahnya yang terlihat berantakan di 
antara lipatan tangannya, membiarkan air mata membasahi 
lengan bajunya yang panjang. 


la sangat tidak suka jika seseorang mengingatkan dirinya 
tentang papanya yang setahun lalu meninggal dengan 
kondisi mengenaskan. Rasa sakit itu... seharusnya Nara 
sudah melupakannya. Tetapi perkataan Hyunjin tadi 
membuat dirinya mengingat kembali bagaimana kondisi 
papanya saat terakhir kali ia melihat pria itu terbujur lemas 


di atas aspal yang dingin. Bagaimana darah merah segar 
yang keluar dari tubuhnya berserakan di atas aspal, dan 
bagaimana labium tipis itu tersenyum padanya sebelum 
kedua netra sayu itu tertutup untuk selamanya. Nara sangat 
ingat dengan jelas perasaan sesak yang ia alami waktu itu. 


Dadanya sakit, dan perasaannya sungguh hancur. Ia 
kembali teringat kejadian setahun lalu yang membuat 
dirinya kini mengeluarkan tangisan pilu. Sebab, kejadian itu 
tak hanya merenggut nyawa ayahnya, tetapi juga 
merenggut satu-satunya Kakak laki-laki yang ia punya, Kang 
Daniel. 


Nara menangis semakin kuat. Mengisi kesunyian di setiap 
sudut kamar. la lalu menatap bintang-bintang yang 
menghiasi langit gelap pada malam hari ini melalui kaca 
jendela miliknya. "Papa, maafin Nara, maafin Nara, maafin 
Nara," ucapnya berulang kali dengan suara yang terdengar 
memilukan. 


Seharusnya Nara tidak menangis, karena yang Hyunjin 
katakan itu benar. la memang sudah kurang ajar dan 
bersikap semena-mena tanpa memikirkan perasaan orang 
sekitarnya. 


Nara kembali menghapus air mata yang mengalir di pipinya. 
la tidak boleh menangis, karena disini dirinya bukanlah 
seorang korban. lalah penyebab dari kemarahan Hyunjin, 
dan seharusnya ia pantas mendapatkan perlakuan dan kata- 
kata kasar yang Hyunjin lontarkan. Mungkin besok, Nara 
harus membuang gengsinya dan melontarkan permintaan 
maaf pada Hyunjin. 


-To be continuted- 


3. Kafe 


Lain di mulut, namun lain pula dengan kenyataannya. 
Bukankah seperti itu sifat mayoritas manusia? Nara 
membenarkan hal tersebut, sebab ia termasuk salah satu 
dari mayoritas manusia yang seperti itu. 


Tadi malam ia sudah bertekad akan melontarkan permintaan 
maaf, dan membuang jauh-jauh gengsi yang dimilikinya. 
Namun nyatanya pagi ini, ia malah tidak mempedulikan 
keberadaan Hyunjin yang setengah jam lalu tidak sengaja 
berpapasan dengannya di depan rumah. Alih-alih meminta 
maaf, gadis itu malah bersikap cuek dan memandang sinis 
kepada lelaki tampan itu. 


Nara mengaduk minumannya menggunakan sedotan. 
Alunan musik ballad di kafe ini membuat suasana hatinya 
menjadi lebih tenang. Setelah pusing memikirkan pelajaran- 
bukan, memikirkan bagaimana caranya agar bisa membolos, 
akhirnya Nara dapat bersantai sejenak di akhir minggu ini 
sendirian. Seharusnya hari ini Nara pergi bersama Jeongin, 
namun lelaki manis itu menolak ajakannya dan lebih 
memilih mengurung diri di dalam kamar sembari menonton 
anime. Lihat saja, ia tidak akan mengacuhkan Jeongin 
selama seharian besok. 


Pintu kafe yang terbuka mengalihkan perhatian Nara. Kedua 
netranya seketika melebar setelah melihat dua orang 
pelanggan yang baru saja menginjakkan kakinya di kafe ini. 


Keduanya melirik ke setiap sudut ruangan-mencari tempat 
duduk yang sesuai dengan mereka. Sial, hal itu membuat 
Nara terpaksa menunduk dengan dalam hingga wajahnya 
tertutupi oleh bucket hat berwarna hitam yang ia kenakan. 


Dua pasang kaki itu melangkah mendekati Nara, dan 
berakhir duduk pada meja yang berada di depannya. Nara 
mendecak kesal. Dari sekian banyak meja kosong yang ada 
di kafe ini, mengapa Hyunjin bersama teman laki-lakinya 
yang Nara tidak kenali itu malah memilih meja yang tepat 
berada di depannya? Sungguh sial nasibnya. 


"Gimana? Lo jadi ikut main?" Suara teman Hyunjin 
mengalihkan perhatian Nara. Diam-diam gadis itu 
menguping pembicaraan dua lelaki itu. 


Hyunjin yang sedang melihat menu makanan dan minuman 
pada buku menu menghentikan aktivitasnya. Tangannya 
meletakkan buku itu ke atas meja, dan berniat untuk 
membalas pertanyaan Minho-lelaki yang duduk di 
depannya. Tetapi atensi Hyunjin terlihkan saat indra 
penglihatannya tanpa sengaja menangkap seorang gadis 
yang sangat ia kenali-meski gadis itu tampak berusaha 
menutupi wajahnya menggunakan bucket hat yang ia 
kenakan. 


"Hai, Nara!" sapa Hyunjin yang tiba-tiba saja berlagak 
bahwa ia dan Nara merupakan teman dekat. 


Alis Nara tertekuk heran. Dengan ekspresi wajah bingung, 
gadis itu menegakkan kepalanya lalu menatap Hyunjin yang 
sedang melambaikan tangan sambil tersenyum lebar hingga 
deretan gigi putihnya terlihat. Mau apalagi si Hyunjin sialan 
itu? 


"Siapa ya?" respons Nara pada sapaan Hyunjin barusan. 
Mendengar suara Nara barusan, lelaki yang diketahui 
bernama Minho itu menoleh ke belakang, menatap Nara 
yang sedang memasang ekspresi wajah tak bersahabat. 


"Buset kok gelap banget auranya," celetuk Minho sambil 


mengusap tengkuk belakangnya. "Ada apa, bro?" tanya 
Minho kepada Hyunjin, namun tak diacuhkan sama sekali. 


Lelaki itu lebih memilih melempar senyum kepada Nara. la 
lalu beranjak dari duduknya, melangkah menuju meja Nara 
dan duduk di depan gadis itu tanpa mengingat eksistensi 
Minho yang kebingungan. 


Nara menatap datar lelaki yang duduk di depannya, sedikit 
tidak mengerti apa maksud lelaki itu mau menyulitkan diri 
untuk menghampiri Nara yang berstatus sebagai musuh 
bebuyutannya. 


Tanpa aba-aba, Hyunjin mencondongkan badannya ke arah 
Nara. Jarak mereka saat ini sangat tipis, membuat jantung 
Nara tiba-tiba berdetak tak karuan. 


Gadis itu meneguk salivanya dengan pelan-memikirkan 
tujuan Hyunjin melakukan ini padanya. Sedetik kemudian, 
lelaki itu mulai membuka mulutnya dan mengeluarkan 
sebuah kalimat, "Motor gue, ganti," bisiknya tepat di telinga 
Nara. 


Nara menghembuskan napas pelan. Kedua tangannya 
mendorong dengan kuat dada bidang Hyunjin hingga lelaki 
itu hampir terjatuh ke belakang. Matanya memandang 
sengit ke arah Hyunjin. 


"Buset tajam banget natapnya. Pisau aja kalah," celetuk 
Minho dengan tidak tahu malu. Minho sebenarnya tidak 
mengerti apa permasalahan yang sedang terjadi saat ini, 
namun situasi ini tampak sangat seru yang membuat 
dirinya menonton dengan serius. 


Nara mendecih. "Setelah apa yang lo lakuin kemarin, masih 
punya harga diri buat ngemis uang ke gue?" sarkasnya 


diakhiri dengan sebuah tawa pelan. 


"Gue gak ngemis, itu kewajiban lo karena udah ngerusakin 
barang orang. Punya otak gak?" Suara Hyunjin sedikit 
meninggi, namun itu tak membuat Nara menciut. la tak 
ingin lagi terlihat lemah di depan Hyunjin seperti tadi 
malam. 


"Mantap, sist!" seru Minho antusias. 


"Lah? Lo marah gue ngerusakin barang lo? Lagian motor 
jelek doang tinggal cat ulang pake uang lo sendiri. Katanya 
'kan kaya?" ujar Nara sarkastik sekaligus menyindir Hyunjin 
yang selama ini suka memamerkan kekayaan di depan para 
gadis hanya untuk menarik perhatian mereka. Sangat basi. 


Hyunjin tertawa pelan. Lelaki itu tampak menggigit pelan 
bibir bawahnya sebelum kembali menatap Nara dengan 
sengit. "Lo kira motor itu murah? Belinya pake duit, bego! 
Bukan pake omongan sarkas!" balas Hyunjin yang tentu saja 
ditambahi bumbu sindiran untuk Nara. 


Alis gadis itu tertekuk, merasa kesal terhadap Hyunjin yang 
telah mengganggu me-time miliknya yang berharga. Hari ini 
seharusnya Nara menghabiskan waktunya sendirian untuk 
menenangkan pikiran. Tetapi sepertinya dunia tidak 
berpihak padanya. 


Pada akhirnya, Nara kembali dipertemukan oleh Hyunjin 
yang merusak segalanya. Merusak mood Nara, dan merusak 
waktu bersantai milik Nara. Tangannya terkepal kuat, dan 
rahangnya mengeras. Hyunjin benar-benar memancing 
emosinya. Namun sebisa mungkin gadis itu menahan diri 
agar tidak menarik rambut lebat lelaki itu sekuat tenaga, 
mengingat bahwa ini adalah tempat umum. la tentu saja 
tidak ingin mempermalukan dirinya sendiri karena membuat 


keributan. 


"Lo kalau pengen ngajak gue ribut liat situasi dan tempat 
dong! Punya otak, 'kan? Pake buat mikir!" Jari telunjuk gadis 
itu mendorong pelan pundak Hyunjin. Tangannya lalu 
merogoh dompet persegi panjang miliknya, dan 
mengeluarkan beberapa lembar uang berwarna merah yang 
ia sendiripun tidak tahu berapa jumlahnya. 


Gadis itu melemparkan lembaran-lembaran uang tersebut 
tepat di depan wajah Hyunjin yang kini terdiam. "Apa 
cukup? Sekarang, lo gak perlu ganggu gue lagi, cowok 
sialan!" sungutnya sebelum beranjak dari duduknya. 


Nara berjalan menuju pintu keluar kafe dengan cara 
menghentak-hentakkan kakinya-sebagai pelampiasan 
kekesalan. la bahkan tidak mempedulikan beberapa pasang 
mata yang menaruh atensi padanya. Hari minggu yang 
harusnya ia lewati dengan damai, hancur cuma karena 
seorang lelaki bernama Hwang Hyunjin. 


Helaan napas kasar terdengar. Saat ini ia sudah berada di 
luar kafe. Panasnya matahari yang menyapa tubuhnya 
menambah kekesalan gadis itu. Rasanya ia hanya ingin 
membanting semua barang yang ada di dekatnya, agar 
kekesalan yang ia rasakan sedikit menghilang. 


"Nara!" Tanpa diduga Hyunjin menyusul Nara. Sebelah 
tangannya tanpa izin memegang pergelangan Nara hingga 
terdengar suara protes dari sang empu. Namun, Hyunjin 
tidak terlihat mempedulikannya. 


Air muka lelaki itu yang saat di kafe sangat mengintimidasi, 
kini berubah menjadi lebih teduh. Tatapannya menjadi lebih 
sayu dengan seulas senyum tipis di wajahnya-sangat tipis 
sampai Nara hampir tidak menyadari itu. 


"Lo apa-apaan?" ujar Nara. Tangan kanannya berusaha 
melepaskan tangan Hyunjin dari pergelangan tangan 
kirinya. Tentu saja semua itu sia-sia, sebab tenaga Hyunjin 
jauh lebih kuat. Nara akhirnya menyerah. Dengan wajah 
kesal ia mendongak ke atas-menatap wajah tampan milik 
Hyunjin. 


"Maaf." Itu adalah satu kata yang tak pernah Nara duga 
akan keluar dari mulut musuh abadinya itu. Badannya 
mendadak mematung, dengan alis yang menekuk. Mengapa 
Hyunjin terlihat seperti mempunyai dua kepribadian? 
Padahal belum sampai semenit lelaki itu melontarkan kata- 
kata sarkas untuknya. 


Nara berdehem singkat. "Buat?" 


Tampak Hyunjin menggaruk pelan tengkuk belakangnya. 
"Buat tadi malam... dan buat hari ini. Gue udah kurang ajar, 
gue ngaku," ucap Hyunjin lalu memalingkan wajahnya ke 
samping. Telinga lelaki itu terlihat memerah, yang membuat 
Nara tersenyum tipis. 


Namun sedetik kemudian, gadis itu dengan kasar menepis 
tangan Hyunjin yang membuat lelaki itu tersentak kaget. 
"Lo aneh ya." Nara menatap sengit ke arah Hyunjin yang 
kini tampak terlihat awkward. 


Gadis itu membalikkan badannya-berniat pergi dari tempat 
itu secepatnya. Namun Hyunjin dengan tidak sopannya 
kembali menarik kuat pergelangan gadis itu, hingga sang 
empu meringis kesakitan. 


Mata Hyunjin menatap lekat ke arah Nara yang seolah tidak 
tertarik dengan arti tatapan tersebut. "Kita gak bisa jadi 
temen?" 


Satu kalimat yang berisi lima kata itu sangat tidak terduga. 
Nara tiba-tiba terdiam-entah terlalu terkejut atau sedang 
memendam amarah. Namun seumur hidup ia tidak pernah 
membayangkan kata-kata itu akan keluar dari mulut 
Hyunjin. Sebenarnya, sarapan apa lelaki itu pagi ini? 
Mengapa ia bersikap sangat aneh? 


"L-lo gak mau?" Mendadak suara Hyunjin menjadi gagap, 
yang membuat lelaki itu merutuki dirinya sendiri di dalam 
hati. 


Nara kembali melepaskan tangannya dari genggaman 
Hyunjin. Air mukanya sangat menunjukkan keterkejutan. 
Matanya menatap Hyunjin penuh dengan tanda tanya, 
sebelum akhirnya ia pergi meninggalkan Hyunjin yang 
telinganya sudah memerah itu di depan kafe sendirian. 


Hwang Hyunjin. Lelaki menyebalkan itu mendadak ingin 
menjadi temannya? Apakah dunia akan kiamat? 


KKK 


Senin merupakan hari yang sangat dibenci oleh anak 
sekolah di seluruh dunia. Namun, tidak bagi Nara. Baginya 
hari apapun itu, jika ia tetap bertemu Hyunjin maka itu 
merupakan hari terburuk baginya. 


Seperti sekarang ini. Seharusnya saat ini Nara menikmati 
udara segar di pagi hari dengan tenang di bawah pohon 
yang rindang, namun eksistensi Hyunjin di sekolah ini 
membuatnya muak. 


"Pagi, kak Hyunjin." Seperti itulah kira-kira sapaan-sapaan 
dari para gadis yang berstatus sebagai adik kelasnya. Nara 
mendecih pelan. "Menjijikkan," monolog gadis itu sembari 


memangku dagunya. 


Suara sapaan-sapaan itu terdengar kian mendekat-yang 
artinya Hyunjin sebentar lagi akan lewat di depannya. Nara 
merotasikan kedua bola mata miliknya. Gadis itu beranjak 
dari duduknya, berniat untuk pergi dari tempat itu sebelum 
ia berpapasan dengan Hyunjin. 


Namun untuk yang kesekian kalinya, dunia tidak berpihak 
pada Nara. Sebab, lelaki itu tanpa sengaja menyadari 
keberadaan Nara, dan segera menghampiri gadis itu dengan 
sedikit berlari. 


"Pagi, Nara!" Labium tebal lelaki itu melebar. Kedua 
matanya menyipit hingga membentuk bulan sabit. Lagi, 
Nara merotasikan bola matanya dengan malas. 


"Setelah puas morotin gue, lo mau godain gue dengan 
senyum murahan lo?" Tawa Hyunjin seketika meledak 
hingga sudut matanya sedikit mengeluarkan cairan bening. 
Nara mengerutkan dahi-merasa heran dengan sikap tidak 
jelas Hyunjin. la merasa bahwa kata-kata yang baru saja ia 
lontarkan tidak mengandung sedikitpun lelucon yang 
menggelitik. 


"Udah sinting," monolog Nara dalam hati. 


Setelah puas tertawa, lelaki itu tersenyum remeh. "Buat apa 
gue godain lo?" ujar Hyunjin. Lagi, untuk yang kedua 
kalinya Nara merasa Hyunjin seperti mempunyai dua 
kepribadian. Terakhir kali ia bertemu lelaki ini di kafe, lelaki 
ini malah mengajaknya berteman dengan telinga memerah 
menahan malu. 


Nara merotasikan kedua bola matanya. Hyunjin benar-benar 
membuang waktunya yang berharga. "Terus kenapa 


ngehadang gue?" tanya Nara dengan nada ketus. 


Hyunjin tersenyum manis hingga kedua bola matanya tak 
terlihat. Dalam diam, Nara memuji wajah Hyunjin yang 
sangat tampan saat tersenyum seperti ini. Tidak heran 
banyak gadis yang tergila-gila padanya, meskipun lelaki itu 
sangat menyebalkan. 


Tangan Hyunjin merogoh saku celanya, mengeluarkan 
sebuah dompet lipat yang Nara yakini itu milik Hyunjin. 
Setelah itu, ia mengeluarkan beberapa lembar uang dan 
menyerahkannya pada Nara. 


"Uang yang lo kasih kemarin kelebihan. Nih, gue balikin." 
Hyunjin meraih tangan Nara, dan menempelkan benda 
tersebut di telapak tangan gadis itu. 


Nara tertawa sarkastik, sembari memandang sinis ke arah 
Hyunjin. Tetapi anehnya, tangan gadis itu tetap menerima 
lembaran-lembaran uang tersebut lalu menyimpannya di 
dalam saku rok seragam sekolah yang ia kenakan. Walaupun 
membenci Hyunjin, Nara tidak bisa menolak rezeki. 


Setelah yakin uang itu sudah tersimpan dengan aman di 
dalam sakunya, Nara mulai melangkahkan kedua kakinya- 
berniat masuk ke dalam kelas untuk menemui Jeongin 
sekaligus menuntut permintaan maaf dari lelaki manis itu 
karena sudah menolak ajakannya untuk bermain kemarin. 
Tetapi Hyunjin mencengkram salah satu pergelangan 
tangannya, yang membuat Nara menoleh dengan malas. 


"Apaan?" tanya Nara dengan sedikit membentak. 
"Sekarang lo minta maaf sama Hana," ujar Hyunjin. 


Kedua alis Nara tertaut. "Dih? Siapa banget lo ikut campur 


urusan gue sama dia?" Perkataan Nara membuat Hyunjin 
semakin mencengkram dengan kuat pergelangan tangan 
Nara yang ada di genggamannya. 


"Minta maaf," ujarnya sekali lagi. Nara merotasikan kedua 
bola matanya. Hwang Hyunjin benar-benar menyebalkan. 


"Gak!" tegas Nara. 
"Minta maaf." 

"Gak." 

"Gue bilang minta maaf!" 
" No." 


"GUE BILANG MINTA MAAF!" Nara tersentak kaget setelah 
suara lelaki itu meninggi. Beberapa siswa-siswi yang melihat 
kejadian tersebut mulai berbisik-bisik-membicarakan si 
famous Hwang Hyunjin dan si trouble maker Kang Nara. 


"Mereka berantem lagi?" Seperti itulah omongan-omongan 
yang Nara tidak sengaja dengar dari orang-orang tersebut. 


Nara terdiam, tak berkutik. Hyunjin terlalu tiba-tiba 
membentaknya di depan banyak orang. la tentu saja merasa 
terkejut, namun di detik berikutnya, labium tipis itu 
tersenyum lebar. "Ya ampun, takut banget," ucap Nara 
dengan ekspresi takut yang dibuat-buat hanya untuk 
meledek Hyunjin dan mulai berjalan meninggalkan lelaki 
sipit itu. 


Hyunjin meremat rambut lebatnya. Lagi, ia tak bisa 
mengontrol emosinya. 


-To be continuted- 


4. Piket 


Suara bel tanda waktu sekolah telah berakhir bagaikan 
alunan paling indah yang menyapa gendang telinga- 
membuat para pendengarnya tersenyum sumringah. Nara 
tersenyum lebar. Akhirnya, ia bisa merasakan kembali kasur 
empuk kesayangannya setelah terpaksa mengikuti kegiatan 
belajar mengajar selama hampir seharian. 


Gadis itu menyandang tasnya setelah dilihat bahwa guru 
kimia yang baru saja mengajar itu pergi meninggalkan 
kelas. Dengan air muka riang gadis itu berjalan ke meja 
Jeongin, dan mengajak lelaki manis itu untuk segera pulang 
bersama. 


"Kang Nara, tercatat telah bolos piket selama sebulan." 
Suara seorang lelaki mengalihkan atensinya. Nara 
menolehkan kepala, menatap seorang pemuda tampan 
berkacamata itu. Sungguh, jika di dunia ini tidak ada 
hukum, Nara dari dulu sudah mencongkel kedua bola mata 
indah milik Baejin si ketua kelas yang selalu menatap 
dirinya dengan tajam. Tetapi sayangnya, di dunia ini- 
khususnya di negara ini, hukum sudah berlaku sejak dulu 
meskipun terkadang itu tidak berlaku bagi tikus-tikus 
berdasi ataupun mereka yang mempunyai kekuasaan. 


Dunia memang terkadang tidak adil bagi masyarakat 
golongan menengah kebawah. 


Nara melipat kedua tangannya. Matanya memandang Baejin 
dengan tatapan malas. "Terus?" 


Baejin memperbaiki sejenak kacamatanya yang melorot 
hingga ujung hidung mancungnya. Mata tajamnya kembali 
menatap kedua netra milik gadis itu. "Hari ini lo harus piket 


sendirian sebagai hukuman. Kalau gak piket, gue laporin ke 
walas," ujar pemuda itu sebelum kaki panjangnya berjalan 
meninggalkan kelas. 


"Huu dasar cepu!" teriak Nara. 


Gadis itu menghela napas panjang. Kepalanya lalu sedikit 
mendongak ke atas-menatap Jeongin yang lebih tinggi 
beberapa sentimeter darinya. "Pulang aja duluan. Nanti gue 
naik taksi aja." 


Kedua alis lelaki itu terangkat. "Gapapa?" tanya Jeongin dan 
Nara mengangguk singkat. 


Jeongin membentuk gestur 'oke’ menggunakan tangannya, 
lalu bergegas pulang. 


Sekarang, disini Nara. Sendirian di dalam kelas yang terlihat 
berantakan. Gadis itu menghela napas pelan. 
Dibenarkannya sejenak poni panjang miliknya yang sedikit 
kusut, sebelum mengambil sapu dan mulai membersihkan 
kelas ini dalam keheningan. 


KKK 


Nara menyeka beberapa butiran keringat yang mengalir di 
dahinya. la lalu memandang setiap sudut kelas yang 
sekarang sudah terlihat lebih baik. Ada sedikit rasa puas di 
dalam dirinya setelah melihat ruang kelas yang tadinya 
kotor, kini terlihat sangat bersih. 


Gadis itu menyambar tasnya. Dengan senyum 
mengembang, ia berjalan menuju pintu untuk 
meninggalkan kelas. Tetapi sepertinya kesialan selalu 
menghampiri dirinya. Sebab, baru saja menginjakkan kaki di 
luar kelas, rintik-rintik hujan tiba-tiba turun membasahi 


bumi yang membuat senyum di manis di wajahnya luntur 
begitu saja. 


Nara mendengus kesal-terlalu kesal sampai tanpa sadar 
kakinya menendang pot bunga yang terletak di teras kelas. 
"SIALAN BANGET! GUE MAU PULANG!" teriaknya lalu 
meninju tetesan-tetesan air yang jatuh dari langit itu. 


Suara cekikikan seorang lelaki seketika terdengar. Gadis itu 
memejamkan sejenak kedua matanya, sembari 
mengepalkan tangan menahan kesal. la membalikkan 
tubuhnya-lalu menatap Hyunjin dengan malas. "Apa lo?!" 
sungut Nara. 


la hampir melupakan fakta bahwa kelasnya dan Hyunjin itu 
bersebelahan-dan mereka juga kebetulan mempunyai 
jadwal piket di hari yang sama. Namun Nara tidak akan 
pusing-pusing memikirkan mengapa Hyunjin piket sendirian 
hari ini. 


Hyunjin tidak menggubris hal tersebut. Mulutnya terus 
mengeluarkan cekikikan mengesalkan yang membuat Nara 
semakin ingin mengajar wajah pemuda itu. Setelah puas 
tertawa, Hyunjin meletakkan sapu yang berada di 
genggaman tangannya ke dalam kelas. 


Nara mendengus kesal. la lalu menengadahkan kepalanya- 
menatap awan-awan kelabu yang terus saja mengeluarkan 
cairan bening dan sesekali terdengar gemuruh menakutkan. 
Sebenarnya Nara cukup menyukai hujan. Selain sejuk, suara 
hujan juga selalu bisa menenangkan pikirannya. Namun 
untuk situasi yang satu ini, ia sama sekali tidak menyukai 
hujan. Seketika gadis itu menyesal karena telah menyuruh 
Jeongin untuk pulang duluan tanpa menunggu dirinya 
selesai membersihkan kelas. 


Merasa lelah terus-terusan berdiri, Nara mendaratkan 
bokongnya pada bangku yang tersedia di depan kelas. 
Sepuluh menit telah terlewati-dan selama itu pula Nara 
hanya termenung sembari menatap kosong rintik-rintik air 
yang menghujam bumi sampai tidak menyadari bahwa 
Hyunjin sudah duduk di sampingnya sembari memainkan 
benda pipih yang disebut ponsel pintar. Saat kepalanya 
menoleh ke samping, gadis itu terperanjat kaget. 


"Ngapain lo disini? Jauh-jauh sana!" ujar Nara sembari 
menendang paha lelaki itu agar menjauh. Sedetik 
kemudian, kaki gadis itu kini sudah berada di genggaman 
tangan Hyunjin. Dalam sekali sentakan, Hyunjin melepaskan 
kaki Nara dengan kasar hingga gadis itu hampir terjatuh. 


"Bisa diem gak sih? Nyokap lo nyuruh gue buat nganterin lo 
pulang ke rumah." Hyunjin beranjak dari duduknya. la lalu 
memposisikan tas ransel berwarna hitam miliknya di atas 
kepala-menggantikan fungsi payung agar air hujan tak 
mengguyuri kepalanya. 


Sementara Nara mendecak kesal. Hujan-hujanan bersama 
Hyunjin seperti di drama korea? Big no! Membayangkannya 
saja sudah membuat Nara bergidik ngeri, apalagi 
melakukannya secara langsung. 


"Kenapa masih diam? Cepat berdiri!" seru Hyunjin dengan 
sedikit berteriak. 


Nara memajukan bibirnya. "Gak mau." 
"Berdiri sekarang!" 
"Gak!" 


"Gue bilang berdiri, Nara." 


"Gak mau!" 


Akhirnya Hyunjin habis kesabaran. Menggunakan sebelah 
tangannya, lelaki itu mengangkat kerah belakang Nara 
seperti kain yang digantung menggunakan gantungan baju. 


"Apaan sih, dower?! Lepasin!" Nara meronta-ronta sembari 
memukul dengan sekuat tenaga dada bidang milik Hyunjin. 
Gadis itu tentu saja tidak terima diperlakukan seperti ini 
oleh musuh bebuyutannya. 


Akhirnya, Hyunjin melepaskan genggamannya pada kerah 
belakang Nara, yang membuat gadis itu berhenti memukul 
dada pemuda tampan tersebut. Nara mendengus kesal. 
Dengan terpaksa ia memposisikan tasnya di atas kepala- 
persis seperti yang Hyunjin lakukan tadi. "Yaudah cepat. 
Tapi lo jalan duluan, gue gak mau kita jalan bersebelahan," 
ujarnya. 


Deheman singkat menjadi respons Hyunjin. Lagipula, siapa 
juga yang mau berjalan bersebelahan dengan pentolan 
sekolah seperti Nara yang berstatus sebagai musuh 
abadinya? Jika bukan karena perintah mama Nara, lelaki itu 
tidak akan sudi menemani Nara pulang. 


Hyunjin mulai melangkahkan kakinya-berjalan di bawahnya 
hujan pada sore hari. Dinginnya rintik-rintik air yang 
menerpa tubuh seolah tak menjadi masalah besar. 


Nara menarik napas panjang. Sepasang kaki itu mulai 
melangkah-mengikuti langkah lebar Hyunjin yang berada 
beberapa meter di depannya. 


Sepasang remaja itu berjalan dengan diam. Yang mereka 
dengar hanyalah suara gemercik hujan yang menimpa 


bumi, beserta suara genangan air yang mereka pijak. Bunyi 
gemuruh juga tak menjadi masalah besar bagi mereka. 
Tujuan mereka hanya satu, yaitu sampai ke rumah dengan 
selamat secepatnya. 


Tak ada sepatah katapun yang keluar dari labium kedua 
insan itu. Hingga tiba-tiba sebuah mobil melaju kencang di 
samping si pemuda, yang membuat ia berteriak kesal 
karena terkena cipratan genangan air yang mengotori 
bajunya. 


"MOBIL SIALAN!" teriak Hyunjin kepada si pengendara mobil 
sembari menendang genangan air yang berada di dekatnya. 
Kedua alisnya menekuk karena kesal. Dasar pengendara 
tidak punya hati, pikirnya. 


Dalam diam, Nara tersenyum tipis. Sungguh lucu melihat 
bagaimana Hyunjin dengan bodohnya merutuki si 
pengendara itu, sementara mobil itu sudah berada jauh di 
depan. 


Saat menyadari bahwa Nara tertinggal cukup jauh, lelaki itu 
membalikkan badannya. Kedua netranya menatap seorang 
gadis yang selalu menjadi bulan-bulanannya itu. "Ngapain 
lo cosplay jadi patung disana? Cepat jalan! Kelamaan hujan- 
hujanan bisa bikin sakit!" serunya dengan setengah 
berteriak karena hujan yang deras sedikit meredam 
suaranya. Setelah itu, Hyunjin kembali membalikkan 
badannya ke depan. Kaki panjangnya kembali melangkah 
menyusuri trotoar di tengah lebatnya hujan. 


Gadis itu tersenyum tipis. la kembali melangkahkan kedua 
kakinya-mengikuti seorang pemuda yang berada di 
depannya. 


Melihat bagaimana punggung lebar yang basah itu berjalan 


di bawah derasnya hujan, entah mengapa ia seperti ingin 
mengabadikan momen ini di dalam memorinya. Memang 
tidak ada yang berkesan, tetapi tiba-tiba saja Nara mulai 
merasa ... tertarik? 


Nara menggeleng kuat. Apa yang baru saja ia pikirkan? 


-To be continuted- 


5. Kejadian di UKS 


Hari ini sama seperti hari-hari biasanya. Nara menikmati 
makan siangnya di kantin bersama Jeongin sambil sesekali 
bercanda gurau dan menggosipkan beberapa murid di 
sekolah ini. 


Gadis itu meneguk jus jeruk miliknya. la meregangkan otot- 
ototnya yang terasa pegal. Meskipun 10 menit telah 
terlewati, Nara tak dapat bohong bahwa badannya terasa 
sangat pegal setelah mengikuti pelajaran olahraga hari ini. 
Ditambah lagi sinar matahari yang sangat terik, membuat 
tenaganya seakan terkuras habis. Jus jeruk dingin memang 
sangat cocok untuk kondisinya saat ini. 


"Kemarin jadi pulang naik taksi?" Jeongin membuka obrolan 
baru setelah mereka membahas Hyunjin dan teman 
sepermainannya-Felix, Changbin dan Seungmin yang 
kembali berulah. Tidak, sebenarnya Seungmin tidak 
berulah. Hanya Hyunjin, Felix dan Changbin yang berulah. 
Namun entah kenapa ia bisa terseret dan dihukum 
membersihkan halaman sekolah hari ini. Jika Nara menjadi 
Seungmin, mungkin dirinya sudah berhenti berteman 
dengan ketiga orang itu. 


Nara menggeleng pelan. "Enggak. Gue pulang sama 
Hyunjin," balasnya. 


"APA?!" Jeongin refleks berteriak karena tidak percaya 
dengan apa yang baru saja ia dengar. 


"Sssttt.... Gak usah pake teriak. Iya, gue pulang sama dia 
kemarin," jelas Nara. 


Jeongin mengangguk paham. Tangannya lalu bergerak 


untuk menyuapkan sesendok nasi goreng ke dalam 
mulutnya. "Kok tumben?" tanya lelaki itu dengan mulut 
penuh. 


Gadis itu memangku dagunya menggunakan telapak 
tangan. "Disuruh nyokap gue," balas Nara dan Jeongin 
hanya membulatkan mulutnya tanda mengerti. 


"Gue dari tadi nungguin lo buat beliin roti, tapi kenapa 
pesanan gue belum diantar?!" Suara pekikan seorang gadis 
mengalihkan perhatian seisi kantin-termasuk Nara dan 
Jeongin. Suasana kantin mendadak menjadi hening, dengan 
atensi yang berfokus kepada tiga gadis itu. 


"Kenapa diam?!" Hwang Hana, kembali membentak seorang 
nerd manis dengan name-tag Choi Lia itu. Lia hanya 
menunduk, menatap ujung sepatunya tanpa berniat 
membalas perkataan Hana. 


"Lo bisu ya?!" ujar Song Yugi, menimpali perkataan Hana 
barusan sembari melipat kedua tangan di atas dada. 


Siswi yang bernama Lia itu tetap mempertahankan 
posisinya. Menunduk dan membisu tanpa berniat membalas 
perkataan-perkataan tajam yang ditujukan untuknya. Ia 
seolah tidak peduli bagaimana harga dirinya diinjak-injak di 
depan semua orang. 


Nara tertawa pelan. Melihat Hana dan Yugi membully 
seseorang yang tampak lebih lemah dari mereka, itu 
mengingatkan Nara pada dirinya sendiri di masa Sekolah 
Menengah Pertama. Ternyata, penindasan itu terlihat sangat 
mengerikan. 


Hana menyunggingkan bibirnya. Sedetik kemudian, tangan 
gadis itu melayang hingga mengenai pipi kiri Lia yang 


mengakibatkan kepalanya tertoleh ke samping. Lia 
memegang bekas tamparan tersebut. Tercetak sebuah bekas 
merah di pipinya yang membuat Nara meringis pelan. 


Sebelah tangan Yugi menggenggam surai hitam milik Lia- 
memaksa gadis itu untuk menatap ke arah netra tajam 
miliknya. Yugi tersenyum simpul. Sebuah senyuman yang 
mungkin terlihat mengerikan di situasi satu ini. "Kenapa lo 
gak mati aja?" tanya Yugi dengan pelan. 


Lia meringis kesakitan. Kulit kepalanya terasa sangat nyeri. 
Kini kedua matanya mulai mengeluarkan sedikit cairan 
bening karena tidak sanggup menahan sakit atas perlakuan 
kasar yang dilakukan oleh kedua pembully ini. 


"M-maaf," ujar Lia dengan pelan. Yugi tertawa pelan, dan di 
detik berikutnya ia melepaskannya genggamannya pada 
rambut gadis malang itu. Kini jari-jari lentik gadis itu mulai 
mengelus rahang Lia dengan gerakan perlahan. Sedetik 
kemudian, tangan itu mendorong Lia dengan kuat hingga 
gadis itu terjatuh dan mengeluarkan ringisan kesakitan. 


Nara beranjak dari duduknya. Entah mengapa tiba-tiba ia 
merasa harus membantu Lia disaat semua orang yang ada 
disini hanya menonton-bahkan sebagian dari mereka 
memberi decakan kagum kepada dua iblis tersebut. Sekolah 
ini benar-benar gila. 


Langkah Nara terhenti saat Jeongin tiba-tiba menahan 
pergelangan tangannya. "Jangan cari masalah lagi." Namun 
kata-kata itu bagaikan angin lalu bagi Nara. la tidak 
mempedulikan Jeongin, dan menepis tangan lelaki itu 
dengan kasar. 


"Wah ... Dasar cupu," ucap Nara yang sedang berjalan pelan 
menuju ketiga gadis yang sedang menjadi pusat perhatian 


itu. Kini atensi murid-murid yang berada di sekitarnya 
beralih kepada Nara, namun ia tidak mempedulikan hal itu. 


Hana tersenyum miring. "Jangan ikut campur!" ujarnya 
dengan dengan tegas. 


Gadis itu berjalan selangkah mendekati Hana. "Gue ikut 
campur karena masih punya hati nurani, jangan samakan 
dengan orang-orang di sekolah gila ini yang bahkan ngasih 
dukungan setelah orang sinting kayak lo menindas orang," 
ucap Nara tanpa merasa takut sedikitpun. 


Hana mendecih pelan. "Gak sadar diri ya? Mantan 
penindas!" cibir Hana. Mendadak, Nara terdiam membisu. 
Apa yang Hana katakan itu benar adanya, tetapi setelah ia 
mulai duduk di bangku SMA, Nara sudah berhenti 
melakukannya walaupun kenakalan lain seperti membolos, 
tidak mengerjakan tugas, dan melakukan tindakan 
vandalisme masih terus berlanjut. 


Kedua tangannya terkepal kuat, namun sebisa mungkin 
gadis itu terlihat biasa saja. "Bisa diem gak?" 


Sebuah kalimat yang Nara ucapkan membuat gadis itu 
tertawa puas seolah meledek kalimat yang baru saja Nara 
lontarkan. Di akhir tawanya, gadis itu tersenyum tipis. "Lo 
itu juga bejat, jangan sok-sokan jadi pahlawan kesiangan 
buat si cupu satu ini," ujar Hana sembari menendang pelan 
kaki lemah Lia yang seolah tak mampu lagi untuk berdiri. 


Nara semakin mengepalkan kedua tangannya. Hana 
memang sangat tahu bagaimana cara memancing 
emosinya. Rahangnya mengeras, dan kedua mata itu 
semakin memancarkan kebencian. Refleks gadis itu 
menampar pipi Hana dengan kuat hingga terdengar bunyi 
yang cukup menyakitkan. Beberapa dari orang disana 


menutup mulut karena serangan Nara yang terlalu tiba-tiba. 
"Cukup!" 


Seruan seorang lelaki menggema, mengalihkan perhatian 
orang-orang kepada lelaki jangkung itu. Dia, Hwang 
Hyunjin. 


Hyunjin berjalan dengan cepat. Tatapan matanya sangat 
mengintimidasi dan menyiratkan kebencian. Ah, tidak. 
Lelaki sialan itu pasti akan membela lagi sepupu kurang ajar 
kesayangannya itu. 


Nara merotasikan kedua bola matanya. la berniat pergi dari 
tempat ini secepatnya, namun pergelangan tangan gadis itu 
ditahan oleh Hyunjin. Tangan kekar itu mencengkramnya 
dengan kuat hingga sang empu meringis kesakitan. 


"Lo gak bisa berhenti?" 


Nara memutar badannya. Kedua netranya menatap malas ke 
arah Hyunjin. "Wtf is wrong with you, dude? Disaat manusia 
lain tertindas, sebagai orang waras gue harus diam atau 
malah mendukung si pelaku? Jangan samakan gue dengan 
lo, dan semua penghuni di sekolah ini," ujarnya dengan 
santai. 


Hyunjin semakin mencengkram kuat pergelangan tangan 
Nara. Sakit, itu yang ia rasakan. Namun sebisa mungkin 
Nara tidak terlihat lemah agar lelaki itu tidak memandang 
remeh dirinya. Lagipula apa yang salah dengan 
tindakannya? Membela korban pembullyan itu adalah hal 
yang sangat benar dibanding hanya menonton atau bahkan 
yang lebih parahnya lagi, membela si pelaku. 


Hyunjin hanya terdiam. Mulutnya seolah terkunci rapat, 


namun cengkramannya pada pergelangan tangan Nara kian 
bertambah. Matanya sangat menyiratkan amarah yang 
sebisa mungkin ia tahan. 


Ringisan kesakitan tanpa sadar keluar dari mulut kecil gadis 
itu. "Bisa lepasin?" ucapnya sambil berusaha melepaskan 
pergelangan tangannya yang terasa sangat nyeri. 


Merasa tak mendapat jawaban, Nara kembali mengulang 
ucapannya. "Hyunjin, lepasin!" Kini suaranya sedikit 
meninggi. 


Jeongin berjalan ke arah Nara dan Jeongin. Tanpa aba-aba, 
lelaki itu melayangkan sebuah pukulan pada wajah tampan 
milik Hyunjin. Lelaki itu tersungkur di atas lantai. Sudut 
bibirnya tergores dan sedikit mengeluarkan darah. 


Kaki Jeongin berpindah menginjak perut datar Hyunjin- 
membuat sang empu terbatuk-batuk hingga wajahnya 
memerah. Dengan sedikit membungkuk, Jeongin menatap 
wajah Hyunjin yang seolah menyiratkan permohonan 
ampun. Tetapi semua orang tahu bahwa usaha Hyunjin itu 
sia-sia. 


Jeongin, lelaki manis itu kini sudah dikuasai oleh emosi. la 
seolah tak bisa berhenti, dan menginginkan lelaki yang 
berada di bawahnya ini menghilang dari dunia. 


Kaki Jeongin terangkat, lalu menghantam perut Hyunjin 
berkali-kali dengan sekuat tenaga. Hyunjin berteriak 
kesakitan. Nyawanya bisa saja melayang jika tak ada 
satupun orang yang mau menghentikan lelaki manis yang 
sudah menjelma menjadi iblis ini. 


"Je! Berhenti! Lo bisa bunuh dia!" pekik Nara memohon. 
Namun telinga Jeongin seolah menjadi tuli. Fokusnya hanya 


pada Hyunjin sekarang. la sangat menginginkan lelaki ini 
hancur, dan menghilang dari muka bumi sehingga atensi 
Hyunjin tak lagi mengusik Nara, gadis yang paling ia 
sayangi. 


Nara menggeram frustasi. Saat Jeongin kembali ingin 
menghantam dengan kuat perut Hyunjin, dengan cepat 
Nara memeluk lelaki sipit itu guna menghalangi tindakan 
Jeongin. Direngkuhnya tubuh jangkung yang tak berdaya 
itu. la terus terbatuk-batuk dan sesekali mengeluarkan 
cairan merah dari dalam mulutnya. 


"Jeje, lo udah gila?!" pekik gadis itu. Bibirnya bergetar saat 
mengucapkan kalimat tersebut, dan tanpa sadar matanya 
mulai mengeluarkan cairan bening. Hyunjin dapat 
merasakan tubuh gadis itu bergetar hebat. Entah mengapa 
tiba-tiba hatinya terasa sakit saat melihat musuhnya itu 
terus mengeluarkan tangisan pilu. Air matanya mengalir 
deras, seakan ingin mengeluarkan seluruh cairan di dalam 
tubuhnya hingga tak bersisa. 


Jeongin meremat surai hitamnya, lalu mengusap wajah 
dengan kasar. Dadanya terus saja naik turun, karena saat 
menghajar Hyunjin tadi ia benar-benar mengerahkan 
seluruh tenaganya. Namun kini saat kesadarannya sudah 
kembali, lelaki itu menyesal. la malah terlihat seperti 
monster. Sesosok monster mengerikan yang ditakuti semua 
orang. Apa yang baru saja ia lakukan? 


Lelaki itu menunduk dalam. la salah, benar-benar bersalah. 
Kesadarannya tadi seakan hilang begitu saja. Jeongin 
menyesali perbuatannya barusan. Matanya lalu memandang 
Nara dengan tatapan sayu. la tak pernah menduga bahwa 
dirinya yang akan menjadi penyebab mengapa gadis itu 
menangis seperti ini. 


Jeongin mengusap wajahnya dengan kasar. Kakinya mulai 
melangkah meninggalkan kantin. Mungkin setelah ini lelaki 
itu akan membolos dan tidak mengikuti pelajaran 
selanjutnya. 


KKK 


Disini Nara sekarang. Menemani Hyunjin di dalam UKS 
setelah selesai mengobati luka lelaki itu. Saat ini Hyunjin 
hanya terbaring lemas di tempat tidur UKS yang sudah 
tersedia. Seluruh tubuhnya terasa sangat sakit, dan 
tenaganya seolah hilang begitu saja. 


Sedangkan Nara hanya melamun. Tak pernah terpikirkan 
olehnya bahwa dirinya akan memeluk Hyunjin seperti tadi, 
lalu mengobati luka pemuda itu dan berakhir menemaninya 
beristirahat. Dunia memang penuh dengan kejutan. 


"Makasih." Itu kata pertama yang terlontar setelah 
keheningan melanda. Kepala Nara tertoleh ke arah lelaki itu. 
Nara bergumam pelan, sebagai respons atas perkataan 
Hyunjin. 


Hyunjin memandang kosong langit-langit berwarna putih di 
ruangan ini. "Makasih dan maaf." 


"Buat?" Nara melemparkan pertanyaan kepada Hyunjin 
yang bahkan jawabannya sudah jelas. la tahu mengapa 
Hyunjin berterimakasih lalu meminta maaf. Tetapi itu hanya 
sekedar basa-basi. 


"Maaf buat semuanya. Dan makasih buat yang tadi. Kalau 
aja lo gak meluk gue... bisa aja gue udah mati," ujar 
Hyunjin. Mendadak pipinya memerah saat mengingat 
bagaimana gadis itu berusaha melindungi dirinya, dengan 
cara memeluk tubuhnya yang lemah tak berdaya. Sungguh 


memalukan, tetapi Hyunjin sangat membutuhkan 
pertolongan Nara tadi. 


Nara kembali mengangguk. "/t's okay." Lalu tersenyum tipis. 


Hyunjin tampak mengulum bibir tebalnya. Entah apa yang 
ada di pikiran lelaki itu, tetapi sepertinya ia memiliki 
sesuatu yang ingin disampaikan. 


"Kalau gitu ... Kita bisa temenan?" 


Hari ini, di UKS. Untuk yang pertama kalinya Nara sedikit 
tertarik dengan tawaran Hyunjin. Apakah ia harus mencoba 
untuk berteman dengan lelaki yang berstatus sebagai 
musuhnya itu? 


-To be continuted- 


6. Weird 
"Kalau gitu... Kita bisa temenan?" 


Kalimat itu terus saja terngiang-ngiang di otak Nara. 
Mengapa setelah sekian lama mereka bermusuhan, lelaki itu 
baru mengajak dirinya untuk berteman? Kemana selama ini 
sifat menjengkelkan yang Hyunjin miliki? Mengapa lelaki itu 
dapat berubah hanya dalam sekejap? 


Pertanyaan-pertanyaan itu terus berputar di dalam otaknya. 
Nara meringis pelan, tidak seharusnya ia memikirkan hal 
tidak penting seperti ini. Berteman dengan Hyunjin? 
Mungkin sepertinya dunia akan kiamat, karena hal itu tidak 
akan pernah terjadi. 


Nara mengangguk pelan. Benar, ia tidak akan pernah mau 
berbaikan dengan Hyunjin sampai kapanpun. Perlakuan 
yang diterimanya dari lelaki jangkung itu, sudah sangat 
menyebalkan. Nara tentu saja tidak akan melupakan hal 
tersebut, apalagi ketika mengingat perlakuan kasar Hyunjin 
terhadap dirinya. 


Kakinya berhenti melangkah saat kedua netra itu melihat 
sebuah minirmarket. la lalu bergegas memasuki bangunan 
itu, berniat untuk membeli minuman dingin. 


Setelah melakukan pembayaran di kasir, indra 
penglihatannya tanpa sengaja menangkap seorang gadis 
yang sangat ia kenal sedang duduk pada kursi yang berada 
di depan minimarket ini. Dengan sedikit bergegas, Nara 
melangkahkan kakinya menuju gadis itu. 


"Kenapa lo gak melawan?" Nara bertanya tanpa basa-basi. Ia 
lalu mendaratkan bokongnya pada kursi yang berada di 


samping Lia. 


Lia tersenyum tipis. Matanya menatap kosong meja yang 
berada di depannya. Nara sangat tahu, dari tatapannya itu 
menyiratkan kesedihan yang sangat dalam. Apakah seperti 
ini perasaan orang-orang yang dirinya bully semasa SMP? 
Jika tahu seperti ini, maka gadis itu mungkin tidak akan 
pernah melakukan hal kekanak-kanakan seperti itu. 


"Emang gue punya kekuatan apa buat ngelawan mereka? 
Miskin, ansos. Masuk ke sekolah aja cuma ngandelin 
beasiswa." Lia tersenyum tipis, sangat tipis. Ekspresi 
wajahnya menyiratkan kesedihan yang mendalam. Dunia ini 
terkadang tidak adil untuk orang baik seperti Lia. 


Hati Nara terenyuh. la seolah dapat merasakan kesedihan 
yang dirasakan gadis itu. Mengapa dunia ini begitu kejam? 


"Tapi tiap orang itu punya suara. Lo punya hak untuk 
bersuara, membela diri, ataupun melawan," tegas Nara. 


Lagi, Lia tersenyum tipis. "Buat apa? Emangnya setelah gue 
ngelawan mereka bakal berhenti? Kalau gue laporin ke guru 
pun, mereka tetap gak bakal berhenti gangguin gue, 'kan? 
Yang ada gue malah makin ditindas, Nar. Jadi pilihan yang 
paling tepat itu cuma diam dan pasrah sama keadaan 
sampai gue lulus. Menyakitkan, tapi itu memang harus 
dihadapi. Realita kehidupan emang begitu kejam." 


Penjelasan panjang dari Lia membuat dada Nara terasa 
sesak. la seolah bisa merasakan penderitaan yang dialami 
gadis ini. Sedikit kagum pada sosok manis yang selalu 
menderita namun tetap menghadapinya dengan tegar. 


Entah dorongan dari mana, sebelah tangan Nara menepuk 
pelan pundak gadis itu. la tersenyum tipis, seolah 


menyalurkan semangat dari tepukan di pundak kecil Lia, 
dan senyuman yang tercetak pada wajahnya. 


"Jangan." Lia melepaskan tangan Nara yang berada di 
pundaknya. Hal itu sontak membuat Nara mengerutkan 
dahi-merasa heran dengan tindakan Lia. "Jangan kasihanin 
gue. Gue gapapa," sambungnya. 


Nara menghela napas singkat. Gadis itu menatap dalam 
mata Lia. "Lo bisa bilang gapapa, tapi dalam hati lo butuh 
seseorang buat dijadiin tempat cerita, 'kan? Jangan 
membohongi diri sendiri." 


Lia terdiam. Tampak kedua mata itu mulai berair. Bibirnya 
bergetar agar tak mengeluarkan isak tangisan. Jika boleh 
jujur, ia sangat lelah. Lelah menghadapi kenyataan ini. Lelah 
dengan hidupnya sendiri. Tidak sekali atau dua kali ia ingin 
mengakhiri hidupnya, namun semua rencana itu ia 
gagalkan mengingat bahwa ibu panti asuhan ataupun 
keluarganya yang berada di panti itu akan sedih setelah 
kehilangan dirinya. 


Walaupun selalu dianggap tak berguna dan direndahkan, 
Lia harus tetap kuat dan belajar dengan sungguh-sungguh. 
Semua itu harus dilakukannya agar bisa membalaskan 
dendamnya kepada orang-orang yang menghinanya. Ya, 
benar. Hari itu akan datang. Hari dimana ia menjadi orang 
sukses, memiliki derajat yang tinggi, serta hidup bahagia. 
Yang Lia perlu lakukan hanyalah sedikit bersabar. 


Nara kembali menepuk pundak rapuh itu. Tubuhnya 
bergetar hebat, dan sesekali mengeluarkan isak tangis yang 
memilukan. Air mata terus saja mengucur deras dari kedua 
mata sayu itu. "G-gue sebenarnya capek," ujarnya di tengah 
isakan tangis. 


Sejujurnya Nara bingung harus memperlakukan Lia seperti 
apa. Seumur hidup, ia tidak pernah menjadi tempat curhat 
bagi orang-orang sekitarnya, yang membuat dirinya tidak 
tahu bagaimana cara menenangkan orang yang sedang 
bersedih. Tangannya mengusap pundak Lia dengan pelan- 
mengikuti instingnya. 
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Setiap orang memiliki versi berbeda tentang cerita kelam 
yang mereka miliki-termasuk Lia. Ini merupakan kali 
pertama Nara bersikap peduli kepada orang lain selain 
Jeongin dan keluarganya. Selama ini ia selalu bersikap tidak 
peduli terhadap sekitar yang membuat dirinya tidak tahu 
apapun tentang perasaan orang-bahkan cara menenangkan 
orang yang sedang menangis. 


Nara menghembuskan napas pelan. la lalu menyesap 
secangkir teh hangat yang terletak pada meja kecil di 
balkon kamar miliknya. Menikmati angin malam yang dingin 
sembari sesekali mendengar suara jangkrik dan kendaraan 
yang berlalu-lalang di depan rumahnya. 


Sebenarnya ini sudah jam 12 malam. Namun kedua 
matanya entah kenapa enggan untuk menutup, dan 
membiarkan dirinya menikmati alam mimpi. Katakan bahwa 
dirinya memiliki insomnia. 


"Ngapain, cantik?" Itu adalah suara Hyunjin, memasuki 
indra pendengarannya bagai mendengar suara tawa setan. 
Gadis itu terlonjak kaget dan di detik berikutnya 
memandang sinis pada lelaki bermata sipit yang kini sedang 
bersandar pada pintu menuju balkon kamar miliknya. 


"Cantik mata lo. Jangan mentang-mentang ditolongin sekali 
lo bisa ngecap gue pacar lo ya, sinting," ujar Nara lalu 


merotasikan kedua bola matanya. 


Hyunjin tertawa lebar-sangat tampan sejujurnya. Namun 
dengan cepat Nara menghilangkan pemikiran buruk itu 
dengan cara menggeleng pelan. Fokusnya kembali teralih 
kepada secangkir teh hangat yang menemani dirinya di 
malam dingin ini. 


"Insom lagi, ya?" tanya Hyunjin dan Nara hanya 
mengangguk pelan. Namun tiba-tiba Nara tersadar dan 
mengerutkan dahinya. "Kok lo bisa tahu kalau gue insom?" 
tanya Nara keheranan. 


Hyunjin mendecak. "Lo bego apa goblok? 'Kan kita 
tetangga. Gue juga sering begadang karena main game," 
jelas Hyunjin dan Nara kembali menganggukkan kepalanya. 


"Udah baikan?" tanya gadis itu sebab melihat keadaan 
Hyunjin yang jauh lebih baik dari sebelumnya, walaupun di 
sudut bibirnya masih tercetak jelas luka yang belum 
mengering sepenuhnya. 


Hyunjin mengangguk singkat. "Lumayan," jawabnya. la lalu 
duduk di atas kursi kecil yang tersedia di balkon kamarnya. 
Kursi yang terbuat dari besi tersebut terasa dingin saat 
bokongnya mendarat pada benda itu. 


Keadaan tiba-tiba menjadi hening. Nara yang sibuk dengan 
secangkir teh hangat yang sudah mendingin itu, dan 
Hyunjin sibuk bergumul dengan pikirannya sendiri. Suara 
jangkrik mendominasi indra pendengaran mereka pada 
malam itu. Sesekali Nara mengeratkan hoodie berwarna 
abu-abu miliknya ketika terasa hawa dingin menyapa 
permukaan kulitnya. 


"By the way..." Nara kembali mengalihkan atensinya pada 


pemuda jangkung yang berada di seberang sana. Sebelah 
alisnya terangkat-sebagai ganti kata 'apa'. 


"Kita bisa temenan?" Sebuah kalimat yang terlontar dari 
bibir tebal Hyunjin membuat Nara menyunggingkan 
bibirnya, tersenyum sinis. Sebuah senyuman yang mungkin 
akan tampak sangat menyebalkan bagi Hyunjin. 


"Barusan gue bilang. Jangan mentang-mentang ditolongin 
sekali lo jadi-" 


"Gak! Gue gapernah nganggap lo pacar gue. Jadi jangan 
pede dulu, okay?" Kalimat Hyunjin sangat melukai harga diri 
Nara. Bahkan bibirnya belum selesai berucap, lelaki itu 
sudah memotong kata-kata yang akan keluar dari mulutnya. 


la tertawa pelan. Tangan kanannya bergerak untuk memijit 
pelan dahi miliknya. "Gue gak salah dengar, 'kan?" 
tanyanya memastikan. 


Hyunjin menggeleng kuat, membuat dirinya terlihat seperti 
anak anjing lucu yang sangat polos. Sejenak Nara 
melupakan bagaimana kurang ajarnya kelakuan Hyunjin 
terhadap dirinya selama ini. Lelaki itu mengusap pelan 
tengkuk belakangnya-merasa sedikit malu. 


"Lo aneh, Hwang." Satu kalimat yang keluar dari mulut gadis 
itu membuat Hyunjin menegakkan kepalanya. Kedua alis 
tebal miliknya tertaut-sedikit tidak mengerti dengan 
maksud dari ucapan Nara. Apa yang salah dengan dirinya? 
Hyunjin tidak merasa ada yang salah dengan penampilan 
dan sikapnya malam ini. Lantas, mengapa gadis itu 
mengatakan bahwa dirinya aneh? 


Nara memangku dagunya menggunakan telapak tangan 
yang mulai mendingin akibat angin dingin pada tengah 


malam ini. "Selama ini lo selalu kasarin gue. Tapi sekarang 
kenapa tiba-tiba ngajak temenan?" 


Entah apa yang dipikirkan oleh Hyunjin setelah Nara 
melontarkan kalimat tersebut. Lelaki itu tampak diam 
membisu dan enggan menjawab pertanyaannya. Kedua 
retina jelaga milik lelaki itu terus saja memandang kosong 
pagar pembatas yang ada di balkon kamarnya. Pertanyaan 
dari Nara seolah tak pernah terdengar oleh indra 
pendengarannya. 


Nara mendengus kuat. Bibirnya mengerucut bersamaan 
dengan kedua alis yang tertaut. Total sebal dengan Hyunjin 
yang tidak menggubris pertanyaannya barusan. Apakah 
lelaki itu kerasukan? Mengapa hanya diam seperti patung? 
Seperti itulah pertanyaan-pertanyaan random yang terlintas 
di otaknya. 


"Eh, lo! Denger gak sih?!" bentak gadis itu. Lagi, lelaki itu 
tidak menggubris perkataan Nara. la beranjak dari 
duduknya laku membalikkan badan. Kakinya melangkah 
masuk ke dalam kamar dan tak lupa mengunci pintu, 
meninggalkan Nara yang kini memasang raut wajah kesal. 


Kedua matanya memandang tak suka ke arah pintu putih 
yang sudah ditutup itu. Hwang Hyunjin, lelaki itu benar- 
benar aneh dan sulit untuk ditebak. 


-To be continuted- 


7. Dua Kepribadian 


Tidak henti-hentinya kedua netra gadis itu memandang 
bangku kosong yang biasanya ditempati Jeongin. Ia 
membuang napas pelan. Setelah kejadian di kantin kemarin, 
Jeongin sama sekali tidak mengirimkan pesan padanya 
melalui sosmed yang ia miliki. Lelaki itu bahkan pergi 
membolos tanpa memberitahu kepada Nara. 


la mengalihkan pandangannya pada kaca bening yang 
berada di sampingnya. Ditatapnya lapangan voli yang 
sekarang sedang dipakai oleh kelas lain dikarenakan jadwal 
olahraga. Otaknya terus memikirkan bagaimana perasaan 
Jeongin, dan apakah lelaki itu marah padanya? 


Pertanyaan-pertanyaan itu membuat Nara hampir gila. 
Tetapi sebelum benar-benar menjadi gila, ia mengingatkan 
kembali pada dirinya bahwa tindakan yang dilakukannya 
kemarin tidak salah. Jika ia tidak memeluk tubuh jangkung 
Hyunjin, mungkin saja lelaki itu sudah berada di rumahsakit 
dan Jeongin yang bisa saja dikeluarkan dari sekolah karena 
perbuatannya. Bukankah itu lebih beresiko? 


Tanpa sadar Nara mengangguk kecil. Benar, tidak ada yang 
salah dengan tindakannya kemarin. Semua itu ia lakukan 
juga demi kebaikan Jeongin, sahabat yang satu-satunya 
Nara miliki. 


Indra penglihatannya tanpa sadar memperhatikan Hyunjin 
yang sedang bermain voli di bawah teriknya sinar matahari. 
Lelaki itu tampak bermain dengan gigih tanpa 
mempedulikan panasnya sinar mentari siang ini. Peluh 
memenuhi tubuhnya. Sesekali lelaki itu mengusap wajah 
karena keringat yang jatuh dari ujung rambut. Butir-butir 
keringat yang berada di wajahnya sedikit berkilauan akibat 


terpantul cahaya matahari. 


Woah... Tanpa sadar Nara bergumam takjub. Tidak disangka 
ternyata Hyunjin benar-benar tampan jika diperhatikan 
seperti ini. la bahkan mengabaikan penjelasan guru 
matematika yang mengajarnya di depan sana. Atensinya 
saat ini hanya terfokus pada Hyunjin, seorang lelaki yang 
selama ini sangat dibencinya. 


Dan saat kedua netra itu bertabrakan dengan miliknya, 
disaat itu pula Nara tersentak kaget. la tidak bisa 
berbohong, sedikit merasa malu karena tertangkap basah 
memperhatikan lelaki jangkung itu, mengingat hubungan 
mereka yang terbilang tidak cukup baik. Yah, walaupun 
akhir-akhir ini keduanya tidak terlalu sering berkelahi 
seperti dulu. 


Hyunjin tersenyum lebar, mempertontonkan deretan gigi 
putih miliknya. Kedua matanya melengkung ke bawah, lalu 
melambaikan tangan dengan semangat ke arah Nara yang 
sebisa mungkin memasang ekspresi yang datar sampai 
akhirnya salah satu dari mereka memutuskan kontak mata 
dan memilih melirik ke papan tulis yang sekarang sudah 
penuh dengan coretan-coretan rumus. Sial, Hwang Hyunjin 
benar-benar sialan. Berani sekali lelaki itu membuat dirinya 
menjadi tidak waras seperti ini. 


Tangan Nara bergerak untuk menyentuh dada kirinya. 
Terasa jantung yang berada di dalam sana berdetak lebih 
cepat dari biasanya. la lalu mengulum bibir. Hwang Hyunjin 
sialan, gumamnya pelan dan menghembuskan napas kuat. 
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LO TUH PUNYA MATA GAK SIH?! 


Baru saja menginjakkan kakinya di kantin sekolah ini, suara 
melengking seorang gadis menusuk indra pendengarannya. 
Sangat tidak enak didengar, dan menyebalkan. 


Nara menghembuskan napas kasar. Tidak salah lagi, itu 
pasti suara Hwang Hana manusia kedua yang paling ia 
benci setelah Hyunjin. Namun untuk sekarang, gadis itu 
sepertinya telah naik peringkat menjadi nomor satu karena 
Hyunjin telah berhasil meluluhkan sedikit hatinya. Ini 
memang gila, tapi itulah kenyataannya. 


Dengan langkah pelan Nara berjalan, mendekati dua orang 
yang tengah menjadi pusat perhatian itu. Suara kakinya 
yang sengaja dihentakkan dengan kuat membuat beberapa 
orang mengalihkan atensi padanya, lalu berbisik-bisik. 


Hana menyadari kedatangan Nara. Refleks, Hana mendecih 
pelan sembari merotasikan kedua bola matanya. Wajahnya 
yang sudah terlihat kesal, makin bertambah kesal saat 
melihat Nara berjalan dengan angkuh mendekati dirinya. 


Melipat kedua tangan di atas dada, gadis itu menatap Nara 
dengan tajam. Mau apa lo? Nada bicaranya terdengar 
sedikit menantang. Wajahnya semakin terlihat tidak 
bersahabat saat Nara tertawa pelan. Sungguh, jika dilihat, 
wajah Hana memang sangat cocok untuk memerankan 
peran antagonis dalam sebuah drama. 


Jari telunjuk Nara bergerak menunjuk seorang gadis rapuh 
yang tengah terduduk di atas lantai kantin yang kotor 
akibat perbuatannya. Ugh, sepertinya iblis perempuan ini 
baru saja menyiram si gadis malang dengan segelas jus 
jeruk. Gadis itu menunduk dalam hingga rambut panjang 
hitam legam miliknya itu menutupi wajahnya yang terlihat 
begitu memprihatinkan. Benar, gadis itu adalah Choi Lia 
seorang siswi yang selalu menjadi sasaran pembullyan 


dikarenakan perbedaan ekonomi. 


Mayoritas siswa-siswi disini berasal dari keluarga 
terpandang, yang menyebabkan mereka bersikap sombong 
dan seolah-olah memegang kuasa di dunia ini. Dan 
malangnya, anak-anak lain dari kalangan menengah ke 
bawah sering tertindas akibat sifat tidak tahu diri mereka. 


Semua orang disini sangat gila, dan seolah tidak memiliki 
hati nurani. Mereka semua sudah tampak seperti iblis, 
sangat terbukti dari sikap mereka yang hanya diam 
menonton, sambil sesekali berbisik-bisik dengan orang di 
sebelahnya setelah melihat penindasan yang seharusnya 
tidak pernah ada itu. 


Gue mau nolongin dia, ucap Nara dengan jari telunjuk yang 
masih saja menunjuk ke arah Lia. 


Hana kembali merotasikan kedua bola matanya. Jangan sok- 
sokan jadi pahlawan kesiangan deh! ujarnya lalu diakhiri 
dengan tawa pelan. Tangannya bergerak dengan niat 
mendorong bahu gadis itu. Namun dengan cekatan Nara 
menepisnya hingga Hana meringis kesakitan. 


DASAR CEWEK GILA! pekik Hana. Tangannya kembali 
bergerak untuk menjambak surai gadis itu, dan lagi-lagi 
Nara bisa terhindar karena dengan cepat ia menendang 
tulang kering milik Hana. 


Kini, Hana tampak meringis kesakitan. Bibirnya terus 
mengeluarkan sumpah serapah sambil sesekali mendesah 
menahan sakit. 


Nara menyeringai. Meskipun balasannya tidak seberapa 
dengan apa yang Hana lakukan pada Lia, rasanya itu sudah 
cukup. Hanya dengan melihat Hana kesakitan sembari 


mengabsen satu-persatu isi kebun binatang, entah 
mengapa membuat dirinya merasa sangat puas. Terdengar 
sedikit jahat, namun itulah kenyataannya. Bagi Nara, 
sesuatu yang jahat harus dibalas dengan hal jahat, dan 
sesuatu yang baik harus dibalas dengan hal baik pula. la 
tidak akan bersikap baik dan mudah memaafkan seperti 
tokoh protagonis di dunia fiksi. Kenyataan dunia ini sangat 
berbeda. Nyatanya, tiap orang harus bisa bersikap lebih 
tegas dan tidak takut untuk membalas perbuatan jahat agar 
orang lain tidak berani mengusik kehidupannya. 


Jika seseorang bersikap terlalu baik dan sabar, nasibnya 
akan seperti Lia saat ini. Memang perbuatan jahat itu tidak 
dibenarkan dan tidak seharusnya ada, tetapi, bukankah sifat 
manusia itu beragam? Itu sebabnya Nara tidak akan 
menoleransi orang-orang yang berani berbuat jahat 
padanya, ataupun pada orang-orang yang ia kenal. Sebab, 
pada kenyataannya ia tidak bisa mengontrol sifat alami 
yang dimiliki oleh masing-masing individu agar menjadi 
pribadi yang diinginkannya. 


Tangan kanan Nara terulur tepat di depan wajah Lia. 
Perlahan, kepala Lia mendongak dan menatap kosong 
tangan yang berada di depannya. Kali ini, apakah ia harus 
menerima kembali bantuan Nara? 


Cepat berdiri. Pegal nih, ujar Nara. 


Dengan sedikit ragu-ragu Lia menyambut uluran tangan itu, 
dan berdiri dengan sedikit kesusahan. la lalu menatap 
seragam sekolahnya yang kini sudah kotor dan terasa 
lengket akibat perbuatan Hana tadi. 


Cewek sialan! Jangan sok jagoan! Meskipun sesekali masih 
merintih kesakitan, gadis itu masih sempat untuk kembali 
menantang Nara. 


Nara merotasikan kedua bola matanya dengan malas. 
Tangannya beralih mencengkram kuat pipi gadis itu. 
Matanya memandang nyalang ke arah dua iris kecoklatan 
itu. Gak bisa ngaca, hm? Dasar orang gila. 


KANG NARA! Suara berat itu menggelegar bagaikan auman 
singa. Disana terlihat seorang lelaki jangkung dengan air 
muka tak bersahabat. Suara teriakannya tadi sukses 
membuat Nara melepaskan cengkramannya pada pipi Hana, 
dan berakhir gadis itu mengelus kedua pipinya yang terasa 
nyeri sembari meringis pelan. 


Nara tertawa pelan. la sudah bisa menebak apa yang akan 
terjadi selanjutnya. Lelaki ini pasti akan membela mati- 
matian sepupu iblisnya itu. Penghuni sekolah ini, benar- 
benar sangat tidak waras. 


Mau ngapain? Mau nampar gue lagi? Yaudah, silakan. Kalau 
perlu bunuh aja sekalian, ucap Nara menantang. Sebisa 
mungkin ia memperlihatkan ekspresi yang tidak takut akan 
atensi Hyunjin, meskipun kejadian beberapa hari lalu sedikit 
membuatnya merasa trauma. 


Hyunjin memejamkan sejenak matanya, bersamaan dengan 
kedua tangan yang terkepal kuat guna meredam emosi. 
Nara tahu itu, tapi ia tidak mempedulikannya. 


Ikut gue, perintahnya seolah tak bisa dibantah. Tanpa 
persetujuan Nara, lelaki itu mencengkeram kuat 
pergelangan tangan Nara, yang terasa sangat kecil di 
telapak tangan Hyunjin. 


Nara meronta sekuat tenaga, namun sialnya tenaga yang ia 
miliki tidak sebanding dengan tenaga Hyunjin. Lelaki itu 
terus berjalan dengan cepat tanpa mempedulikan 


bagaimana kesulitannya Nara untuk menyamakan langkah 
mereka. Sebab pada nyatanya, kedua kaki Hyunjin lebih 
panjang beberapa sentimeter dari milik Nara. 


Lo apaan sih?! Lepasin! jerit Nara sambil berusaha 
menghentikan langkahnya. Namun ia tahu semua itu sia-sia, 
karena setelahnya Hyunjin akan kembali menarik tubuhnya 
dan memaksa tubuh kurus itu untuk tetap berjalan 
mengikut langkah besar dan cepat itu. Kini yang bisa Nara 
lakukan hanyalah pasrah dengan keadaan sambil 
menunggu apa yang akan Hyunjin lakukan padanya. 


Keduanya tiba di belakang sekolah yang sepi. Hyunjin 
menghempaskan tangan gadis itu dengan kuat, dan 
setelahnya mendorong Nara hingga punggungnya 
bertabrakan dengan tembok yang ada di belakang. Ringisan 
yang keluar dari bibir tipis gadis itu menjadi pertanda 
bahwa ia merasa sakit. Namun hal itu tidak membuat 
Hyunjin berhenti. Kini kedua tangan kekar itu menahan 
kedua lengan Nara agar gadis itu tidak bisa kabur darinya. 


Jarak mereka saat ini sangat dekat hingga hembusan napas 
Hyunjin terasa di wajahnya. Tatapan mata tajam itu jika 
dilihat dengan jarak sedekat ini entah mengapa membuat 
nyali Nara menjadi hilang entah kemana. 


Hwang Hyunjin, lelaki yang seolah-olah mempunyai dua 
kepribadian itu kini menunjukkan kembali sisi iblisnya. 
Melampiaskan emosi kepada Nara yang hanya berniat untuk 
membela seseorang yang ditindas, dan mengabaikan 
perilaku sepupu iblisnya itu. Dua Hwang bersaudara ini 
memang selalu sukses untuk menghancurkan mood-nya 
setiap hari. 


Please, gue mohon banget. Jangan pernah ganggu Hana, 
lagi. Alih-alih membentak dengan kasar, lelaki itu malah 


berbicara dengan lirih. Hal itu tentu saja membuat Nara 
heran. Mengapa Hyunjin dapat berubah dalam sekejap? 


Hyunjin menunduk dalam. Mata sipit mengintimidasi itu kini 
tak lagi menatap dirinya. Sang empu memilih untuk 
menunduk dalam, dan tak melakukan apapun pada dirinya 
seperti hari-hari sebelumnya. 


Dengan pelan Nara melepaskan tangan Hyunjin yang 
menahan lengannya. la menatap datar lelaki jangkung itu 
dengan beribu-ribu pertanyaan yang ada di otaknya. Namun 
dirinya memilih untuk menyimpan pertanyaan-pertanyaan 
itu sendirian. 


Gak bisa. Satu kalimat itu menjadi jawaban bagi permintaan 
Hyunjin barusan. 


Hyunjin meremat rambut hitamnya, lalu memandang Nara 
dengan tatapan memohon. Sedangkan yang ditatap hanya 
memasang ekspresi datar. Daripada lo nyuruh gue buat gak 
berurusan sama Hana, mendingan lo suruh sepupu 
'kesayangan' lo itu buat berhenti bersikap kekanak- 
kanakan, ujar Nara sembari menekankan kata kesayangan . 


Membalikkan badan dan mulai melangkah meninggalkan 
tempat itu. Nara membuang napas kasar. Hwang Hyunjin 
memang benar-benar sulit untuk ditebak. 


-To be continuted- 


8. Sandyakala 


Kenapa gak bisa nurut sih? tanya Nara pada gadis yang 
tengah membersihkan seragam sekolahnya. Saat ini 
keduanya berada di dalam toilet sekolah untuk 
membersihkan tubuh Lia yang terasa bergetah akibat 
disiram jus jeruk oleh Hana. 


Lia hanya menghela napasnya setelah mendengarkan 
perkataan Nara. Setelah itu ia mematikan keran air dan 
membalikkan tubuhnya. Nurut buat apa? Buat dengerin 
omongan lo soal setiap orang mempunyai hak untuk 
melawan itu? tanyanya dan kemudian diberi anggukan oleh 
Nara. 


Lia menggeleng kecil. Gue udah pernah bilang gak bakalan 
bisa. Sekalinya dipandang seperti sampah, bakalan jadi 
sampah selamanya kecuali ada orang kaya yang mau 
ngadopsi gue, jelas gadis itu. 


Setelah mendengar perkataan Lia, Nara menyatukan kedua 
alisnya. Ngadopsi? Maksud lo? 


Lia tersenyum kecut. Gue tinggal di panti asuhan. Kalimat 
yang keluar dari mulut Lia sukses membuat Nara membuka 
mulutnya dengan lebar. Selama ini ia tidak pernah 
mengetahui fakta tersebut. Yang diketahuinya tentang Lia 
hanyalah seorang anak dari kalangan bawah yang pintar 
sehingga mendapatkan beasiswa untuk masuk ke sekolah 
elit ini . 


Melihat ekspresi terkejut Nara, gadis itu tersenyum simpul. 
Bahkan hal yang udah lama tersebar di sekolah ini aja lo 
gak tahu, ucapnya sedikit menyindir. Kedua mata sayu gadis 
itu lalu menatap Nara dengan dalam. Tersirat penderitaan 


yang sangat besar di dalam sana. Siapapun yang melihat 
sorot matanya, mungkin juga akan ikut merasakan 
bagaimana menderitanya gadis ini. Stop nolongin gue. Gue 
bisa hidup sendiri kok. 


Nara menggeleng cepat. Gak! Lo ngomong apa sih?! 
suaranya sedikit meninggi. Sejujurnya Nara tidak mengerti 
apa yang ada di dalam pikiran gadis rapuh itu. la terlihat 
begitu enggan menerima bantuan ikhlas yang Nara berikan 
padanya. 


Tampak Lia tersenyum kecut. Hidup aja seperti biasa. 
Anggap gue gak ada, ucapnya final dan segera 
melangkahkan kaki meninggalkan toilet. Tapi sebelum gadis 
itu benar-benar meninggalkannya sendirian di dalam toilet, 
dengan cepat Nara menahan tangan kurusnya. Mau lo apa? 
Kenapa gue gak bisa bantu lo? tanya Nara dengan serius. 


Kenapa siswi yang hobi bolos ini tiba-tiba peduli sama si 
cupu kayak gue? Ucapan itu sukses membuat Nara begitu 
marah, tetapi menjadi sedikit sadar. Mengapa ia melakukan 
ini pada Lia? Tidak biasanya ia bersikap sepeduli ini 
terhadap orang lain. Ini tidak seperti dirinya, seorang gadis 
yang suka membolos, mencoret-coret tembok, dan tidak 
peduli terhadap sekitar itu tiba-tiba merasa iba terhadap 
gadis malang itu. 


Perlahan genggaman Nara pada pergelangan tangan gadis 
itu melemah sehingga dengan mudah Lia melepaskannya. la 
lalu berjalan menuju pintu, membukanya, lalu menghilang 
setelah pintu berwarna putih itu tertutup dan menimbulkan 
sedikit bunyi. 


Lia benar, 100% benar. Mengapa ia tiba-tiba menjadi peduli 
terhadap orang asing? Seharusnya saat ini Nara memikirkan 
Jeongin yang tiba-tiba tidak memiliki kabar. 


Ah, Jeongin ya? Gadis itu bahkan baru teringat akan sahabat 
karibnya itu. Mungkin setelah pulang sekolah nanti ia akan 
mampir sebentar ke kediaman Jeongin untuk menanyakan 
kabarnya, dan apa alasannya tidak masuk sekolah hari ini. 


Rasanya kepala gadis itu akan pecah karena terlalu pusing 
menjalankan hidupnya yang penuh akan cobaan ini. 


KKK 


Nara menatap rumah mewah itu dengan wajah sedikit kesal. 
Sudah hampir setengah jam ia disini membunyikan bel, 
namun penghuni rumah yang ada di dalam sana seolah tuli 
sehingga tidak bisa mendengarkan suara bel yang berkali- 
kali ia tekan. Kemana seluruh penghuni rumah besar ini? 


Menghela napas frustasi, gadis itu menendang batu-batu 
kecil yang berada di dekat sepatunya dengan kesal. Jeongin 
bahkan tidak menjawab panggilan telepon darinya. 
Sebenarnya, mengapa Jeongin harus marah padanya? Hal 
itu membuat Nara sedikit heran. 


Untuk yang terakhir kalinya, tangan Nara kembali bergerak 
untuk menekan tombol tersebut. Namun hasilnya sama saja. 
Tidak ada sahutan sama sekali seolah-olah rumah itu tidak 
berpenghuni. Gadis itu akhirnya menyerah. la memutuskan 
untuk pergi dari kediaman Jeongin dengan perasaan kesal. 
Dalam hati ia terus bertanya-tanya, mengapa Jeongin tiba- 
tiba bersikap seperti ini padanya? Tentu ini bukan yang 
pertama kalinya mereka berkelahi, namun sejujurnya 
Jeongin tidak pernah menghilang tanpa kabar seperti ini. 


Gadis itu berjalan dengan bibir yang mengerucut. Kedua 
alisnya juga tertaut sehingga air wajah kesal tercetak jelas 
pada wajah cantiknya. Hari ini merupakan hari terburuk 


bagi Nara. Hari biasanya juga tentu bukan hari yang baik, 
namun entah kenapa hari ini rasanya mood Nara sangat 
buruk. Banyak kejadian mengesalkan yang terjadi hari ini. 


Sebuah motor berhenti di depannya. Gadis itu menautkan 
alis, lalu menatap sang pemilik motor dengan alis yang 
tertaut. 


Minggir, ucap Nara kesal kepada Hyunjin. Sedangkan yang 
disuruh menyingkir itu hanya tersenyum kecil. Mau pulang 
bareng? tawar Hyunjin tanpa menghilangkan senyuman 
yang tercetak pada wajahnya. 


Nara mendecih pelan. Gak sudi! ujarnya penuh penekanan. 
Ekspresinya jelas menunjukkan bahwa ia tidak menyukai 
eksistensi Hyunjin saat ini. Mood-nya menjadi makin hancur 
hanya karena melihat wajah lelaki itu. Saat Nara ingin 
melangkahkan kembali kakinya, lelaki itu membuka 
mulutnya dan mengeluarkan sebuah kata yang membuat 
Nara berhenti. 


Maaf. Kedua tangan gadis itu terkepal. la menolehkan 
kepalanya ke arah Hyunjin, dan tertawa remeh. Permintaan 
maaf ditolak, balas Nara dengan tegas. 


Please... Hyunjin memasang ekspresi wajah memohon. 
Sebenarnya, apa yang diinginkan lelaki ini? 


Nara melipat kedua tangannya di atas dada. Kenapa lo tiba- 
tiba minta maaf? Kenapa gak dari dulu aja? 


Hyunjin menggaruk tengkuk belakangnya yang tidak gatal. 
Untuk pertanyaan yang satu itu, ia juga tidak tahu apa 
jawabannya. Yang jelas saat ini dirinya hanya ingin 
memperbaiki hubungannya dengan Nara. 


Nara membuang napas pelan. Kakinya mulai berjalan 
dengan santai menyusuri trotoar yang tidak terlalu ramai 
ini. Namun tanpa diduga Hyunjin mengikutinya dari 
belakang, menggunakan motor miliknya. Mengendarakan 
kendaraan roda dua tersebut dengan pelan, sembari 
mengikuti langkah kecil gadis yang berada di depannya 
seolah tak ingin punggung itu hilang dari pandangannya. 


Sore ini ditemani oleh langit berwarna kemerahan, Hyunjin 
mengaku pada dirinya sendiri bahwa ia sedikit tertarik pada 
Nara. Tertarik pada seorang gadis yang selama ini selalu 
menjadi bulan-bulanannya. Tertarik tanpa alasan yang jelas. 
Tapi, bukankah rasa tertarik itu bisa datang kapan saja dan 
dengan siapa saja? Hyunjin rasa alasan itu cukup jelas. 


Labium tebalnya tertarik ke atas membentuk sebuah 
senyuman kecil kala melihat gadis yang berada di depannya 
berusaha berjalan dengan cepat untuk membuat jarak 
dengan dirinya, meskipun ia tahu itu sia-sia. Sebab Hyunjin 
juga akan mempercepat laju motornya. 


Hyunjin sudah hampir kehilangan akal sehatnya, dan sang 
sandyakala menjadi saksi bisu atas kegilaannya tersebut. 


-To be continuted- 


9. Nginap 


Gadis itu menghela napas gusar saat melihat sebuah koper 
terletak di depan rumahnya, bersamaan dengan mamanya 
yang sedang melipat kedua tangannya di atas dada. Nara 
tahu wanita itu memang aneh, tapi ia tidak pernah 
menyangka bahwa orangtua satu-satunya itu akan bersikap 
seaneh ini. 


"Koper aku kenapa ada di luar?" tanya Nara dengan sedikit 
kesal. Entah apa yang sedang direncanakan oleh wanita 
aneh itu. 


Kedua sudut bibirnya terangkat-hingga terbentuk beberapa 
kerutan pada wajahnya. la tersenyum penuh arti pada anak 
perempuan satu-satunya itu. "Mama mau pergi keluar kota 
dengan mama Hyunjin sehari. Jadi, kamu tidur di rumah 
Hyunjin untuk sementara," jelasnya. 


Nara membelalakkan matanya. Ini sungguh gila. la bahkan 
tidak pernah membayangkan dirinya tinggal serumah 
bersama Hyunjin. Mungkin rumah itu akan terbelah dua 
karena keributan yang mereka timbulkan. 


"Aku gak mau!" tolak Nara tegas. Tentu saja ia tidak mau. 
Orang gila mana yang terima disuruh menginap di rumah 
musuh bebuyutannya? Membayangkannya saja sudah 
membuat Nara merinding. 


Wanita itu lalu memukul kepala Nara dengan sedikit 
bertenaga. "Jangan membantah. Nurut apa kata orangtua," 
ucapnya seolah-olah tak boleh dibantah. 


Akhirnya Nara menghela napas pasrah dan mengangguk 
dengan sedikit tidak ikhlas. Terpaksa kali ini ia akan 


menuruti kembali keinginan mamanya. Entah apa yang 
akan terjadi nantinya jika ia berada serumah dengan 
Hyunjin. Jangan salahkan Nara jika rumah Hyunjin akan 
hancur setelahnya karena perkelahian dua insan itu. 


KKK 


Disini Nara sekarang. Berada di ruang tengah rumah 
Hyunjin sembari duduk di atas sofa dengan sopan. Tentu 
Saja ia akan berusaha mempertahankan kesopanannya di 
depan dua wanita itu. 


Mama Hwang tersenyum manis setelah ia selesai mengemas 
barang-barangnya. Bunyi koper yang didorong memasuki 
indra pendengarannya. Tanpa menghilangkan senyuman 
pada wajahnya, mama Hyunjin berkata, "Tante pergi dulu ya 
sama mama kamu. Jangan berantem sama Hyunjin. Kalau 
dia nakal, pukul aja," ujarnya yang kemudian diberi 
anggukan antusias dari Nara. Jika Hyunjin bersikap kurang 
ajar, mungkin Nara tidak hanya memukul lelaki itu sekuat 
tenaga. la akan mendorong tubuh jangkung itu dari lantai 
dua agar orang itu tidak bisa macam-macam lagi 
dengannya. 


Elusan pada rambutnya menjadi interaksi terakhir antara 
Nara dan mamanya, sebelum kedua wanita paruh baya itu 
menghilang di balik pintu bersamaan dengan suara mesin 
mobil yang menjauh. 


Menghela napas pelan, gadis itu membaringkan tubuhnya di 
atas sofa rumah Hyunjin yang terasa empuk. la lalu 
menatap koper berwarna biru langit miliknya yang 
dipersiapkan oleh mamanya tadi. Padahal ia hanya akan 
menginap semalam di rumah Hyunjin, tetapi wanita itu 
seolah-olah mempersiapkan Nara untuk pergi keluar negeri 
selama berhari-hari. Satu piyama saja sebenarnya sudah 


cukup bagi Nara. 


Gadis itu lalu mengambil remote yang berada di atas meja, 
dan menekan salah satu tombolnya hingga benda persegi 
panjang yang biasa disebut dengan televisi itu menyala. 
Selama 20 menit Nara terus menonton siaran kartun yang 
menurutnya tidak menarik sama sekali. Dan selama itu pula 
eksistensi Hyunjin tidak terlihat. Tidak, Nara tidak akan 
mempermasalahkan kemana lelaki menyebalkan itu pergi. 
Yang menjadi masalahnya saat ini adalah rasa bosan yang 
tiba-tiba menghampiri. 


Nara akhirnya memutuskan untuk berjalan-jalan 
mengelilingi rumah besar ini. Dimulai dari ruang tengah, 
dapur, ruang makan, perpustakaan, dan sampai akhirnya 
Nara tiba di depan tangga menuju lantai dua. Dengan 
segera kaki gadis itu melangkah menaiki satu-persatu anak 
tangga. 


Gadis itu tercekat saat sudah separuh jalan menuju lantai 
dua, suara piano menggema dan memasuki gendang 
telinganya. Alunan piano itu terdengar sangat indah dan 
menenangkan, dan tanpa sadar Nara menikmatinya. 


Nara berjalan perlahan mencari asal suara tersebut. Dan 
tibalah ia disini sekarang. Di depan sebuah kamar yang di 
pintunya ditempelkan stiker-stiker huruf membentuk nama 
'Hyunjin'. 


Pintu kayu berwarna coklat itu sedikit terbuka, yang 
membuat Nara dapat mengintip apa yang terjadi di dalam 
sana. Di sana terlihat jari-jari Hyunjin menari indah di atas 
tuts piano, sembari bernyanyi dengan suara lembutnya. 
Kombinasi melodi piano dan suara menenangkan Hyunjin 
merupakan alunan paling indah yang pernah Nara dengar. 
la tidak pernah menyangka bahwa Hyunjin memiliki bakat 


kseperti ini. 


Melodi piano akhirnya menjadi penutup bagi penampilan 
barusan. Tepat setelah itu, Hyunjin menolehkan kepalanya 
ke arah pintu dan tanpa sengaja membuat kontak mata 
dengan Nara. Kedua sudut bibirnya terangkat, membentuk 
sebuah senyuman-manis sekali. 


Nara terkejut. Dengan cepat ia memutuskan kontak mata 
dengan Hyunjin, dan berjalan dengan sedikit tergesa-gesa 
menuju lantai bawah. Kedua pipinya terasa memanas. 
Sejujurnya, ini sangat memalukan. la takut Hyunjin salah 
paham dengan dirinya, dan akan berpikir bahwa ia adalah 
seorang gadis mesum yang hobi mengintip. Padahal 
nyatanya tidak seperti itu. la hanya penasaran dengan 
suara piano yang dimainkan tadi. 


Mendaratkan bokongnya di atas sofa ruang tengah, gadis itu 
menggeram pelan. Semoga Hyunjin akan melupakan 
kejadian barusan. Mau diletakkan dimana harga dirinya jika 
Hyunjin terus mengingat dan membahas kejadian barusan? 


Gadis itu membaringkan tubuhnya di atas sofa rumah 
Hyunjin yang empuk. la lalu mengambil sebungkus snack 
yang berada di atas meja, dan memakannya tanpa 
memikirkan milik siapa itu. Nara lalu kembali mengambil 
remote dan menaikkan volume televisi-berharap bahwa 
volume yang kuat dapat menghilangkan rasa malunya. 


Tiba-tiba sebuah keset mendarat di atas kepala gadis itu. 
Nara berteriak kaget, dan refleks berdiri dari duduknya 
hingga membuat sebungkus snack yang berada pada 
genggaman tangannya terjatuh dan berserakan di atas 
lantai. 


"Berisik!" ucap Hyunjin dengan sedikit kesal. 


Hal selanjutnya yang dilakukan gadis itu adalah 
merotasikan kedua manik miliknya. Tapi dalam diam ia 
sedikit merasa bersyukur karena Hyunjin tidak membahas 
kejadian mengintip itu. 


Tanpa mempedulikan perkataan Hyunjin, gadis itu 
mengambil kembali snack yang berada di atas karpet dan 
memakannya sembari menikmati suara televisi-dan tentu 
saja dengan volume yang tidak dikurangi. 


Alis Hyunjin tertekuk-total sebal dengan Nara yang seperti 
tidak bisa membedakan rumah orang lain dengan rumah 
miliknya sendiri. Gadis itu, seperti tidak pernah diajarkan 
sopan santun, walaupun Hyunjin tahu bahwa memang sifat 
aslinya yang seperti itu. 


Kali ini Hyunjin berjalan cepat menuju tempat Nara duduk 
dengan santai, dan merampas snack yang berada di 
genggamannya dengan kasar lalu membuangnya ke 
sembarang arah. Nara tidak terima diperlakukan seperti itu. 
Akhirnya gadis itu beranjak dari duduknya dan 
melemparkan tatapan sengit ke arah Hyunjin. 


"Lo apaan sih?!" sungutnya. 


Hyunjin membuang napas pelan. "Jangan berisik kalau gak 
mau gue usir," ujarnya dengan serius. Tidak terlihat 
kebohongan di dalam ekspresi wajahnya. Namun tentu saja 
Nara tidak akan takut dengan ancamannya Hyunjin, sebab, 
ia memiliki kartu AS, yaitu mama Hyunjin. Jika lelaki itu 
berani mengusirnya, ia akan langsung mengadu pada 
wanita itu. 


"Silakan. Usir gue sekarang juga," tantangnya tanpa takut. 
Gadis itu bahkan memasang ekspresi wajah angkuh yang 


membuat Hyunjin semakin kesal dan ingin mencakar wajah 
gadis itu sampai tak berbentuk. 


Pada akhirnya yang bisa Hyunjin lakukan hanyalah 
mengusap wajahnya dengan kasar dan pergi ke kamarnya 
lalu menutup pintu itu rapat-rapat. Kali ini ia lebih memilih 
mengalah daripada berdebat dengan Nara. 


KKK 


Jam baru menunjukkan pukul 11 malam, namun Hyunjin 
tiba-tiba saja terbangun dari tidurnya. la lalu mengusap 
matanya dengan punggung tangan, dan setelah itu 
meregangkan otot-otot tubuhnya yang terasa pegal setelah 
beberapa jam tidur. 


Lelaki itu beranjak dari kasurnya, dan berniat untuk pergi ke 
dapur setelah ia merasakan tenggorokannya sangat kering. 
Tetapi baru saja satu langkah keluar dari kamar, suara 
televisi yang begitu kuat menusuk gendang telinganya. 
Lelaki itu refleks menutup kedua telinganya karena merasa 
terkejut. 


Kakinya dengan malas berjalan ke bawah-menuruni satu- 
persatu anak tangga dengan perasaan dongkol. Untung saja 
mamanya hanya pergi seharian keluar kota. Jika sampai 
berhari-hari, Hyunjin mungkin saja menjadi gila karena lelah 
menghadapi sikap semena-mena gadis itu. 


Ditatapnya wajah manis yang sedang tertidur itu. Kelopak 
matanya yang tertutup mempertontonkan bagaimana 
panjangnya bulu mata yang dimiliki gadis itu-indah namun 
tidak menghilangkan kesan tajam pada matanya. Bibir yang 
selama ini selalu melontarkan kata-kata menyebalkan, kini 
terkatup rapat. Semua yang yang ada di wajah Nara sukses 
membuat Hyunjin terpesona hanya dalam sekejap. 


Hyunjin duduk di lantai-tepat di depan paha gadis itu, dan 
memandangnya dari bawah sana. Diperhatikannya dengan 
lekat wajah tenang itu. Sangat indah, namun juga terlihat 
tangguh-seperti bunga amarilis. 


"Cantik," gumamnya tanpa sadar. 


Jari telunjuk Hyunjin bergerak untuk menyentuh ujung 
hidung gadis itu, lalu jatuh ke bibir kecil berwarna pink. 
Dengan cepat Hyunjin menggelengkan kepalanya. la bisa 
gila jika terus seperti ini. 


Sebelum menjadi benar-benar gila, Hyunjin beralih ke 
tujuan awalnya-mematikan televisi dan pergi ke dapur 
untuk meneguk segelas air. Membiarkan bunga amarilisnya 
tidur dengan nyaman di bawah temaramnya lampu dan 
keheningan malam. 


-To be continuted- 


10. Pertengkaran 


Dunia itu memang penuh akan kejutan yang tidak terduga. 
Seperti yang Nara rasakan saat ini. Tidak pernah terpikirkan 
olehnya bahwa Hwang Hyunjin musuh bebuyutannya itu 
akan tidur dengan posisi kepala yang berada di pahanya. 
Bahkan selimut yang entah milik siapa kini sudah menutupi 
tubuh gadis itu sukses menghindarkannya dari rasa dingin. 


Ditatapnya dengan lekat wajah musuh yang sangat 
dibencinya itu. Jika diperhatikan, Hyunjin memiliki wajah 
yang tampan. Bibir tebal lembab yang berwarna merah 
muda, alis hitam dan tebal, serta rahang tegas 
menyempurnakan ketampanan wajah lelaki itu. 


Nara menyingkirkan poni Hyunjin yang menutupi dahinya. 
Sedetik kemudian, ia menyentil kuat dahi lebar tersebut 
hingga sang empu tersentak kaget dan bangun dari 
tidurnya. 


Hyunjin meringis pelan. Dahinya terasa sangat sakit, dan 
kini dunia seakan bergoyang akibat dibangunkan dengan 
cara tidak manusiawi seperti itu. Sungguh, tidak ada yang 
lebih buruk dari ini. 


Jangan heran mengapa Hyunjin bisa tidur di paha Nara 
sampai pagi. Sebab tadi malam, setelah dirinya pergi ke 
dapur untuk membasahi kerongkongannya yang terasa 
kering, entah kenapa kakinya membawa dirinya menuju 
tempat dimana gadis itu tengah tertidur. Hyunjin sekali lagi 
memandang lekat wajah cantiknya sebelum kedua netranya 
menutup saat kantuk menyerang. 


Nara melirik jam dinding yang berada pada rumah Hyunjin. 
Jarum jam menunjukkan pukul 5 pagi, yang artinya ia masih 


memiliki banyak kesempatan untuk mempersiapkan diri 
sebelum berangkat ke sekolah. 


Oi, dower! Lo bisa masak gak? Nara bertanya dengan tidak 
ada sopan-sopannya. Lagipula, ini Hwang Hyunjin. Untuk 
apa ia bersikap sopan dengan orang seperti Hyunjin? Itulah 
yang ada di pikiran Nara. 


Hyunjin akhirnya berhenti meringis. Dengan mata setengah 
terbuka, ia menatap gadis yang kini tengah duduk dengan 
posisi kaki menyilang di atas sofa. Sejujurnya lelaki itu 
masih merasa ngantuk, tapi mau bagaimana lagi? Ini juga 
memang sudah jadwalnya ia bersiap-siap untuk berangkat 
sekolah, walaupun cara ia terbangun dari tidur nyenyaknya 
sangat tidak mengenakkan. 


Tentu saja. Siapa yang suka dibangunkan dengan cara dahi 
indahmu disentil dengan kuat? 


Hyunjin menggeleng lemah. Tenaganya belum sepenuhnya 
terkumpul. Nanti kita sarapan diluar aja. Perkataan Hyunjin 
menjadi jawaban untuk pertanyaan Nara tadi. Gadis itu lalu 
mengangguk sebagai respons. 


Beranjak dari duduknya, gadis itu membuka koper dan 
mengeluarkan handuk, seragam sekolah, dan pakaian dalam 
miliknya di depan Hyunjin tanpa tahu malu. Bagi Nara tidak 
ada yang perlu dimalukan. Itu hanya pakaian dalam. 


Kamar mandinya dimana? tanya Nara. 


Hyunjin menggaruk kepalanya yang tidak gatal. la lalu 
menggeleng kuat guna menghilangkan kantuknya. Pake aja 
kamar mandi gue yang di dalam kamar. Dan gestur tangan 
oke menjadi respons Nara untuk jawaban Hyunjin tadi. 


Hyunjin menguap lebar. Matanya tidak sanggup dipaksa 
untuk tetap terbuka. Mungkin tidur 10 menit akan cukup? 
Ya, benar. 10 menit saja selagi menunggu Nara selesai 
memakai kamar mandinya. 


Namun saat kedua netra itu mulai menutup, sebuah 
teriakan memaksanya untuk kembali terbuka lebar hingga 
keinginan untuk tidur 10 menit itu hilang begitu saja. 


HYUNJIN!!! ADA KECOA!! 


Hyunjin menggeram kesal dan merengek pelan. Eksistensi 
Nara di rumah ini benar-benar membuatnya kerepotan. 
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Pagi ini banyak pasang mata kala kedua insan itu berangkat 
ke sekolah bersama. Bagaimana tidak? Sepasang remaja 
yang selalu terkenal ribut dimanapun dan kapanpun itu kini 
tampak akur dan berangkat ke sekolah menggunakan motor 
si lelaki yang tentunya sudah di cat ulang olehnya. 


Nara turun dari motor Hyunjin dengan wajah tertekuk 
merasa sebal dengan omongan orang-orang yang 
menganggapnya telah berdamai dengan Hyunjin. Mereka 
hanya tidak tahu saja, bahwa Nara terpaksa melakukan hal 
ini jika mamanya tidak memaksa dirinya untuk menginap di 
rumah Hyunjin, lalu berangkat ke sekolah bersama Hyunjin. 


Kenapa lo? tanya Hyunjin saat menyadari raut wajah gadis 
itu. 


Nara mendecak. Orang-orang bisa salah paham dan ngira 
kita baikan. Jangan dekat-dekat! ujar Nara lalu sebisa 
mungkin membuat jarak dengan Hyunjin. 


Hyunjin menaikkan alisnya. Terus? Ya biarin aja. Kan gue 
juga pengen jadi teman lo, ucapnya tanpa dosa dan seolah 
tak terganggu dengan tatapan-tatapan orang sekitar. Lelaki 
itu bahkan membalas mereka dengan senyuman cerah, 
secerah matahari pagi ini. 


Nara memenggelengkan kepalanya, lalu memijat pelipis. 
Udah gila, gumamnya pelan. Setelah itu, ia memutuskan 
untuk melangkahkan kakinya menuju kelas tanpa 
mempedulikan Hyunjin yang kini entah pergi kemana. 


Hal pertama yang dilihatnya kala kedua kaki kecil itu 
memasuki kelas adalah sesosok lelaki manis yang kini 
tengah mendengarkan sebuah lagi melalui airpods yang 
tertanam pada telinganya. Senyum gadis itu merekah, dan 
tanpa berlama-lama lagi ia segera menghampiri Jeongin 
dengan perasaan senang yang menggebu-gebu. Sungguh, 
Nara sangat merindukan sosok itu. 


Dengan wajah berseri, Nara menghampiri Jeongin lalu 
meletakkan kedua telapak tangannya di atas meja Jeongin 
dengan sedikit kuat. Hal itu membuat Jeongin membuka 
kedua netranya dan melirik sepasang netra yang kini 
melengkung membentuk bulan sabit. 5 detik matanya 
bertemu dengan milik gadis itu, dan setelahnya ia bersikap 
tidak acuh lalu kembali memejamkan kedua manik miliknya. 


Alis Nara tertekuk heran. Apakah Jeongin masih marah 
dengannya? Menghilangkan pemikiran tersebut, gadis itu 
menggeleng cepat. Tidak mungkin Jeongin marah padanya 
cuma karena masalah kemarin. Senyum yang sempat pudar 
itu kini kembali merekah, bersamaan dengan suara cengiran 
yang terdengar lugu. 


Pagi, Jeje! sapanya dengan riang. 


Lelaki yang dipanggil Jeje itu tetap mempertahankan 
diamnya. Matanya terus tertutup rapat, dengan bibir yang 
sesekali menggumamkan lirik lagu. 


Semua itu tak membuat Nara menyerah. Tanpa melunturkan 
senyum yang tercetak dari wajahnya, gadis itu menangkup 
kedua pipi Jeongin lalu menggoyangkannya dengan lucu. 
Jangan sok kalem, ucapnya. 


Jeongin habis kesabaran. la menepis kuat tangan gadis itu 
sembari melemparkan tatapan tajam. Nara tersentak kaget 
dan air mukanya mendadak berubah. Ditatapnya kedua bola 
mata yang menggelap itu dengan penuh keterkejutan. 
Apakah ini benar-benar Jeongin-nya? 


L-lo kenap- 


BISA GAK SIH LO BIARIN GUE SENDIRI? GAK PUAS SELAMA 
INI NYUSAHIN GUE?! Jeongin menginterupsi dengan emosi 
yang memuncak. Sorotan matanya menyiratkan kemarahan 
yang amat besar, dan kebencian yang begitu dalam. Apa 
yang terjadi dengan lelaki manis ini? 


Kelopak mata Nara bergetar. Menatap dengan sedikit tidak 
percaya dengan lelaki yang baru saja membentaknya. 
Sekali lagi ia mempertanyakan, apakah orang ini benar- 
benar Jeongin-nya? Jeongin yang selalu memperhatikan 
dirinya, Jeongin yang selalu bersikap baik, lembut dan sabar 
terhadap dirinya. Apakah mereka benar-benar orang yang 
sama? 


Lo bilang apa? Gue nyusahin? tanya Nara dengan mata 
yang sedikit berkaca-kaca. 


Jeongin menggeram. Sialan, dasar gak tahu diri. Dan tepat 
setelah itu, sebuah tamparan mendarat pada pipi mulusnya. 


Wajah Jeongin tertoleh ke samping, dan disaat itu pula Nara 
menumpahkan air matanya. 


LO UDAH GILA YA?! 


Jeongin mengulum bibirnya. Sebuah tawa remeh seketika 
keluar dari mulutnya. Bahkan ada beberapa teman 
sekelasnya yang melihat kejadian tersebut, menggosipkan 
mereka tanpa berniat melerai. Bukankah murid disini 
memang selalu seperti itu? 


Tawa itu kini semakin besar. Menertawakan dirinya. 
Menertawakan sikapnya, dan sifat pengecutnya. Di ujung 
tawa lelaki itu mengusap setitik air yang keluar dari sudut 
matanya. Iya, gue udah gila. 


Nara mengeraskan rahangnya. Ini tidak seperti Jeongin yang 
ia kenal. Lo kenapa gini... Kalau ada masalah bisa bilang ke 
gue baik-baik, kan? Nara berusaha untuk sabar meskipun 
hatinya terasa sangat sakit melihat perubahan sikap 
Jeongin. 


Kenapa? Bukanya lo udah punya temen baru? Siapa sih 
namanya? Jeongin berlagak seolah sedang berpikir. Dan di 
detik berikutnya lelaki itu menjentikkan jari seolah baru saja 
menemukan jawaban. Ah! Hyunjin. Hwang Hyunjin cowok 
berengsek. Cocok deh sama lo cewek murahan- 


Omongan Jeongin terpotong kala tangan kurus itu 
menamparnya sekuat tenaga hingga terdengar bunyi yang 
menyakitkan. Tak hanya sampai disana, gadis itu juga 
menjambak, memukul kuat dada bidangnya, dan diakhiri 
dengan tamparan di pipi lainnya. Kini Jeongin total 
berantakan akibat ulah Nara. 


Gadis itu memandang sengit lelaki yang selama ini ia 


sayangi dan sudah dianggap seperti keluarga sendiri. Ah, 
mungkin setelah ini dirinya tidak akan menganggap lelaki 
berengsek itu sebagai keluarga ataupun teman dekatnya. 
Melihat wajahnya saja saat ini Nara tidak sudi. 


Nara membalikkan badan. Kakinya berjalan cepat 
meninggalkan kelas dengan air mata yang terus bercucuran 
deras. Perasaannya hancur, sangat hancur. Hatinya seolah 
ditusuk oleh sebuah jarum besar. Sakit sekali. 


Kini kaki lemah itu tak kuat lagi berjalan. Meninju tembok 
yang berada di sampingnya dengan kuat, lalu merosot ke 
bawah. Membiarkan lantai dingin di koridor ini menyapa 
betisnya. Menangis kuat tanpa mengeluarkan sedikitpun 
suara. Tatapan-tatapan dari orang yang berlalu-lalang 
bahkan tidak dipedulikannya. Saat ini dirinya hanya ingin 
menangis, melampiaskan seluruh emosi dan kesedihan yang 
ada di dalam jiwanya. 


Kepala itu lalu tertunduk dalam. Bahunya bergetar kuat, 
bersamaan dengan bibir ranum yang sebisa mungkin 
menahan alunan tangis memilukan. Dan saat tangan kekar 
itu merengkuh tubuhnya, disaat itu pula suara tangisnya 
pecah. Berteriak sekencang-kencangnya pada dada bidang 
milik Hyunjin. 


Benar, pemilik tangan kekar itu adalah Hyunjin, musuh 
bebuyutannya yang tidak sengaja kebetulan lewat dan 
menemukan Nara dengan keadaan menyayat hati seperti 
ini. 


Hyunjin membelai surai itu dengan lembut. Mengucapkan 
kata-kata penenang pada bunga amarilisnya yang kini 
meraung-raung dalam dekapannya. Tidak peduli apa kata 
orang lain. Yang jelas saat ini, bunga nya harus tenang 
hingga tak lagi merasakan sakit. 


-To be continuted- 


11. Ruang BK 


Pemantik dihidupkan. Ujung rokok didekatkan pada 
pemantik itu hingga terbakar. Nara menghisap pangkal 
rokok miliknya, lalu menghembuskan asapnya ke udara. 
Seharusnya ia berada di dalam kelas sekarang, namun 
dirinya lebih memilih untuk membolos. Lagian membolos 
bukan sesuatu yang baru lagi bagi gadis nakal sepertinya. Ia 
sudah melakukannya berkali-kali bersama Jeongin. 


Namun kali ini Nara tidak bersama Jeongin. la membolos 
sendirian di rooftop sembari menikmati semilir angin yang 
menyapa tubuhnya. Surai gadis itu sedikit berterbangan, 
namun itu tidak menjadi masalah. 


Menikmati semilir angin sambil berusaha melepas stresnya. 
Matanya terpejam saat bibir kecil itu menghembuskan asap 
rokok hingga diterbangkan oleh angin. 


Pintu rooftop yang terbuka mengalihkan perhatiannya. 
Disana terlihat Hana dengan senyum liciknya sembari 
melipat kedua tangan di atas dada. Mata hazel itu 
menatapnya dengan tatapan penuh arti. 


Nara merotasikan kedua bola matanya dengan malas. Ia 
sengaja pergi ke rooftop agar tak ada yang mengganggu, 
tetapi sialnya gadis licik ini malah mengekorinya. Sungguh 
kurang kerjaan sekali, pikirnya. 


Mau apa lo? tanya Nara dengan nada malas. 


Hana semakin menarik sudut bibirnya membuat senyum itu 
semakin lebar dan terlihat mengerikan. Kakinya berjalan 
perlahan mendekati Nara tanpa melunturkan senyuman 
menyebalkan itu. Tanpa diduga sebelah tangannya 


mengeluarkan pisau lipat, lalu mengarahkannya tepat di 
depan leher Nara. 


Beruntungnya Nara bisa menghindar dengan cepat. la lalu 
berjalan mundur perlahan, dengan sorot mata yang 
memandang takut ke arah benda tajam tersebut. J-jangan 
mendekat! serunya terbata-bata. 


Hana tak mengindahkan seruan tersebut. la malah semakin 
menyunggingkan senyum pada wajahnya membuat dirinya 
makin tampak terlihat seperti iblis. Gadis ini ... Benar-benar 
gila. 


Saat punggungnya sudah menyentuh tembok, dan disaat 
itu pula Hana makin tersenyum senang. Gadis gila itu 
bahkan sesekali tertawa bahagia kala melihat gurat 
ketakutan dari Nara. Kini benda tajam itu sudah berada 
tepat di depan lehernya. Mengelus leher mulus itu dengan 
gerakan pelan, sembari sesekali terkikik pelan. Mengamati 
leher bergerak gadis itu karena sang empu menelan 
salivanya ketakutan. Dan disaat benda tajam tersebut ingin 
menembus kulitnya, dengan cepat Nara menempelkan 
rokoknya tadi pada wajah Hana. Sang empu meringis 
kesakitan hingga pisau lipat tadi terlepas dari 
genggamannya. 


Tanpa menyia-nyiakan kesempatan, gadis itu segera 
mengambil sebuah kayu yang cukup besar. Dengan tangan 
yang bergetar hebat, ia mengangkat benda tersebut 
setinggi mungkin, dan setelahnya berhasil mengenai kepala 
Hana dengan tepat. 


Hana jatuh tersungkur, kemudian meringis kuat. Tangannya 
beralih memegang kepala miliknya yang terasa pusing dan 
sakit. Bertepatan dengan itu, seorang guru membuka pintu 
rooftop lalu berteriak histeris. KANG NARA! KAMU 


NGAPAIN?! 
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Ruang BK. Itu adalah sebuah ruangan dimana dirimu 
diinterogasi setelah membuat suatu kenakalan di sekolah. 
Ruangan dengan penuh intimidasi dan ruangan yang paling 
dibenci oleh murid-murid sekolah. Jika seseorang pernah 
menginjakkan kakinya di ruangan ini, maka bersiap-siaah 
seantero sekolah akan membicarakan orang tersebut tanpa 
ampun. 


Sejujurnya Nara tidak terlalu begitu tegang berada di dalam 
ruangan ini, sebab ini bukanlah kali pertamanya 
diinterogasi di ruang BK. Biasanya Nara akan menerima 
dengan lapang dada segala hukuman yang akan diberikan 
oleh gurunya. Namun untuk kali ini, jelas ia akan 
menolaknya. Sebab Nara merasa dirinya tidak sepenuhnya 
salah. la terlalu panik karena gadis gila itu berlagak akan 
membunuhnya detik itu juga menggunakan pisau lipat. Bisa 
dibilang itu adalah sebuah serangan pembelaan. 


Kang Nara. Berkali-kali bolos dan sekarang melakukan 
kekerasan di lingkungan sekolah. 


Tetapi, bukankah dunia itu sebenarnya tidak adil? Semakin 
maju zaman sepertinya orang jahat akan semakin berkuasa. 
Kebenaran seolah lenyap, hilang ditelan bumi. Tak jarang 
kebenaran selalu kalah dengan sesuatu yang jahat. 


Dunia ini aneh, gila, kejam, dan tidak adil. 


Dan dunia makin terlihat tidak adil saat dirimu sudah dicap 
sebagai anak yang nakal, pembangkang, trouble maker, dan 
nickname buruk lainnya. Sekeras apapun kamu membela 
dirimu sendiri, jika sudah buruk di pandangan orang lain 


maka dirimu akan terlihat buruk selamanya. 


Meskipun hal yang keluar dari bibirmu itu adalah sebuah 
kebenaran dan keadilan. Orang-orang seperti tidak mau 
memberikan kesempatan kedua, dan enggan 
mendengarkan suara orang yang telah dicap buruk 
tersebut. 


Seperti yang Nara rasakan sekarang ini. Berkali-kali bibir itu 
berucap fakta, namun dipatahkan berkali-kali pula dengan 
kebohongan Hana. 


Hwang Hana. Gadis itu sebenarnya juga tidak memiliki 
nama yang baik di antara siswa. Tetapi, dirinya selalu 
dikenal baik dan rajin di kalangan guru. Lihatlah betapa 
beruntungnya iblis itu. Kini iblis itu dibela mati-matian oleh 
guru yang sedang menginterogasinya saat ini. 


.. Kamu diskors dua minggu. Dan itu adalah hal terburuk 
yang pernah ia dengar. Mungkin setelah ini ia akan dihajar 
habis oleh mamanya. 


Gadis itu tersenyum simpul berusaha untuk tidak terlihat 
marah. Tanpa sengaja matanya beradu dengan iris hazel 
milik gadis iblis itu. Sorot matanya memandang Nara 
dengan remeh dan labiumnya tersenyum penuh 
kemenangan. 


Tangan Nara terkepal kuat, tetapi sebisa mungkin ia 
menahan emosinya. Kakinya lalu berjalan menuju pintu 
keluar dari ruang BK dengan perasaan campur aduk. 


Tepat setelah pintu itu tertutup, seseorang menyiramnya 
dengan seember air. Nara refleks membuka mulutnya 
dengan lebar meratapi tubuhnya yang kini basah akibat 
disiram oleh air yang baunya tidak mengenakkan itu. 


Ditatapnya sang pelaku yang kini terkikik pelan bersama 
temannya. 


Kedua orang itu adalah Jang Wonyoung dan Jo Yuri yang 
berstatus sebagai adik kelasnya. Alis Nara tertekuk heran, 
tetapi matanya tetap memancarkan kemarahan. Sejujurnya 
dirinya tak pernah berurusan dengan dua orang yang 
berada di depannya ini, tetapi mengapa mereka menyiram 
Nara dengan air kotor ini? 


Nara bahkan belum bernapas dengan lega setelah 
diinterogasi di dalam sana, tetapi tiba-tiba kedua orang ini 
menyiramnya dengan air kotor. 


Yuri lalu menarik rambut Nara, dan berjalan seolah 
menyuruhnya untuk mengikuti langkahnya. Tentu saja kaki 
Nara refleks mengikuti kemana kaki gadis itu akan 
melangkah. Ringisan kesakitan bahkan tidak dipedulikan 
olehnya. Semakin Nara memberontak, maka tarikan Yuri 
pada rambutnya akan semakin kuat, dan kedua telapak 
tangannya yang kini berada dibelakang tubuhnya akan 
disayat kembali oleh Wonyoung tanpa ampun. 


Ini menyakitkan. Perasaannya sakit, fisiknya sakit, dan 
harga dirinyapun hancur berkeping-keping. Saat ini dirinya 
seolah seperti seekor anjing yang terus dipaksa berjalan 
menggunakan sebuah kalung di leher. 


Nara tidak bisa meminta tolong pada siapapun. Koridor 
sekolah saat ini sepi, dan hanya ada dirinya beserta dua 
iblis itu disini. 


Saat tiba di gudang sekolah, Yuri mendorong tubuhnya 
dengan sekali hentakan. Kini tubuhnya tersungkur di atas 
lantai berdebu. Ringisan kesakitan seketika terdengar, 
mengisi kekosongan setiap sudut ruangan. Setelah itu, 


mereka mengunci dirinya di dalam ruangan gelap dan 
berdebu ini. 


Nara menangis, namun tidak bersuara. Ini adalah hari yang 
terburuk baginya. Dunia seolah sangat membenci dirinya. 
Entah apa yang telah ia lakukan di masa lalu sampai dirinya 
di masa sekarang bernasib seperti ini. 


Dengan posisi menyamping, gadis itu memeluk lututnya. 
Tidak mempedulikan debu-debu yang akan menempel pada 
tubuh basahnya. Yang ia inginkan hanyalah menyalurkan 
seluruh emosi dalam jiwanya melalui tangisan pilu yang kini 
mengisi setiap sudut ruangan. 


Matanya terus mengeluarkan cairan, bersamaan dengan 
darah kental yang merembes dari telapak tangannya akibat 
sayatan yang cukup dalam. Bagaimana dunia bisa setidak 
adil ini? Bagaimana bisa takdirnya seburuk ini? Dan 
bagaimana bisa tubuh ini mendadak lemah ketika diserang 
dan difitnah seperti tadi? 


Kang Nara si gadis tangguh dan kuat seolah hilang dalam 
sekejap. Hilang bersama harga dirinya. Hilang bersama 
keadilan di dunia ini. 


Jika dibolehkan memohon pada Tuhan, ia ingin penderitaan 
ini segera berakhir. la ingin badai yang dialaminya akan 
berakhir dan berganti dengan pelangi paling indah yang 
pernah ada. 


Nara memejamkan kedua matanya, berharap bahwa 
seseorang akan membukakan pintu dari luar, lalu 
menyelamatkannya dari kegelapan ini. 


-To be continuted- 


12. Diusir 


Disini Nara sekarang. Menatap dengan penuh takut pintu 
rumahnya. Kepalanya bergerak gelisah menoleh ke kiri dan 
ke kanan takut akan reaksi orangtua satu-satunya itu. 
Apakah mamanya akan memarahi dirinya, atau sebaliknya 
merasa kasihan dengan kondisi mengenaskannya saat ini? 
Apalagi saat ini sudah tepat jam 7 malam, karena penjaga 
sekolah baru memeriksa gudang setengah jam yang lalu 
dan menemukan Nara terbaring lemas dengan mata 
membengkak akibat terlalu banyak menangis. 


Mengabaikan segala pikiran negatif, gadis itu menggeleng 
pelan. Setidaknya ia harus mencoba. 


Mengangguk pelan lalu mengetuk pintu rumah, hingga saat 
ketukan ketiga terdengar sahutan dari dalam dan langkah 
kaki yang mendekat. Tanpa sadar Nara meremat ujung 
roknya. Air mukanya sangat menunjukkan ketakutan. 
Orang-orang tidak tahu, bahwa mamanya bisa menjadi 
monster paling mengerikan ketika dikuasai oleh emosi. 


Dan saat pintu itu terbuka lebar, Nara meneguk salivanya. 
Disana terlihat seorang wanita paruh baya dengan gurat 
wajah terkejut saat melihat penampilan anak perempuan 
satu-satunya. Tampak wanita itu mendesis pelan kala tanpa 
sengaja melihat darah kering yang berada di telapak tangan 
anaknya. Dan beberapa darah itu juga mengotori seragam 
sekolah Nara. 


Nara tersenyum tipis. Tanpa sadar air matanya tumpah 
begitu saja. la lantas memberikan pelukan pada pinggang 
ramping wanita itu, dan terisak. A-aku diskors. 


APA?! 


Dengan gerakan perlahan, Nara melepaskan pelukan 
sepihak itu. Kepalanya menunduk dalam, dengan jari-jari 
yang saling bertautan gelisah. Nara total ciut saat wanita itu 
meninggikan nada bicaranya. 


KAMU BENARAN DISKORS?! 


Lagi, teriakan itu bagai ribuan duri yang menusuk 
telinganya sangat menyakitkan. Kepala gadis itu bergerak 
ke atas dan ke bawah sebagai jawaban atas pertanyaan 
barusan. Sungguh, Nara benar-benar takut saat ini. Apakah 
setelahnya dirinya akan dipasung? Ah, ia lebih memilih 
untuk diusir saja dari rumah daripada dipasung berhari-hari 
di ruangan gelap, sunyi, dan pengap. la tak ingin dirinya 
bernasib sama dengan kakak laki-lakinya yang sudah 
meninggal Kang Daniel saat lelaki itu membuat keributan di 
sekolah hingga teman sekelasnya dirawat di rumahsakit. 


Saat kakak laki-lakinya itu dikurung dalam ruangan gelap 
dan pengap, yang Nara lakukan hanyalah mengintip dari 
ventilasi setiap hari. Ingin rasanya mengajak lelaki itu 
mengobrol, namun sepertinya untuk berbicara saja lelaki itu 
sudah tidak memiliki tenaga. 


Dan hal itu berlangsung selama seminggu. Setelah keluar 
dari ruangan tersebut, tubuh kakaknya menjadi sangat 
kurus beserta dengan kantung mata yang menghitam. 
Matanya bengkak karena terlalu banyak menangis, dan di 
pergelangan kakinya tercetak luka memar berwarna 
keunguan. 


Semenjak kejadian tersebut, kakaknya menjadi pendiam 
selama bertahun-tahun. Hingga saat ia baru memasuki SMA, 
wajah ceria itu kembali. Daniel kembali menjadi pribadi 
lamanya. Tetapi naas, hal itu hanya berlangsung selama 1 


tahun. Karena setelahnya, sebuah kecelakaan mobil 
merenggut nyawa kakak yang satu-satunya Nara miliki itu. 


Kini, apakah Nara akan bernasib sama? Semoga saja ada 
keajaiban yang membuat dirinya terhindar dari ruangan 
gelap itu. 


M-maafin aku ma..., lirihnya tanpa menatap kedua manik 
tajam itu. Tangan kurusnya berusaha untuk memeluk tubuh 
wanita itu lagi. Tetapi tanpa diduga mamanya menepis kuat 
hingga tanpa sengaja mengenai telapak tangannya yang 
terdapat luka bekas sayatan. 


Nara meringis kesakitan. Ditatapnya kedua bola mata gelap 
itu. Jangan pernah lagi masuk ke rumah ini, ucapnya 
sebelum pintu itu ditutup kuat. 


Tubuh gadis itu seketika merosot, seolah kedua kakinya tak 
sanggup menahan berat badan. Suara tangisan pilu itu 
akhirnya terdengar sejak sedari tadi ditahan dengan sekuat 
tenaga. Bagaimana bisa dunia begitu jahat kepadanya? 


KKK 


Seumur hidupnya, Nara tidak pernah menyangka bahwa 
dirinya akan benar-benar pergi dari rumah seperti sekarang 
ini. 


Kedua kakinya terus melangkah tanpa tujuan. Baju lembab 
yang terkena terpaan angin malam membuat tubuhnya 
bergetar kedinginan. Bau busuk terus keluar dari tubuhnya 
membuat beberapa orang yang tidak sengaja berpapasan 
dengannya menatap jijik sembari menutup hidung. 


Sebuah penghinaan yang sangat melukai harga diri. 


Nara mengusap telapak tangannya yang terus saja bergetar 
kedinginan. Bibirnya juga ikut menjadi pucat akibat udara 
dingin dan seragam lembab yang melekat di tubuhnya. 
Mungkin setelah ini dirinya akan jatuh sakit. 


NARA! 


Seruan seorang gadis mengalihkan atensinya. Dengan 
tubuh bergetar, ia menolehkan kepala ke arah asal suara. 
Disana terlihat Lia yang sedang duduk di depan minimarket 
sembari melambaikan tangan. Hoodie putih yang dikenakan 
gadis itu membuat Nara juga ingin memakainya agar bisa 
terhindar dari udara dingin menusuk ini. 


Kakinya berjalan perlahan mendekati Lia, lalu mendudukkan 
bokongnya pada kursi yang berada di depan gadis itu. 


Lia membuang napas pelan. Kondisi Nara benar-benar 
berantakan. Apa yang sebenarnya terjadi pada gadis itu? Lia 
terus bertanya-tanya dalam hati, namun sebisa mungkin ia 
tidak bertanya terlebih dahulu. Sebab yang harus 
dilakukannya pertama kali ialah menyodorkan kopi hangat 
miliknya. Lia merasa kasihan melihat tubuh menggigil Nara, 
itulah sebabnya ia melakukan hal tersebut. 


Nara menerimanya dengan senang hati dan tanpa basa- 
basi. Minuman hangat memang sangat dibutuhkan 
untuknya sekarang. Jika tidak, ia bisa saja mati kedinginan. 


Helaan napas lega terdengar saat minuman itu sudah 
tinggal setengah. Namun dinginnya hawa malam yang 
menyapa tubuh tetap tak bisa dielakkan. Setidaknya ia 
merasakan sedikit kehangatan berkat Lia. 


Lia meremat buku novel yang berada di genggamannya. 
Nara sangat tahu bahwa Lia merasa canggung dengan 


situasi ini. Terlebih lagi, anak itu merupakan pribadi yang 
sangat tertutup dan pendiam. Jangan lupakan dirinya yang 
selalu diledek sebagai ansos. 


Uhmm... Baunya kayak air bekas pel. Pada akhirnya itu 
kalimat pertama Lia untuk memulai percakapan ini. Ia 
benar-benar tidak tahu harus bagaimana. 


Nara tertawa canggung. Mereka kayaknya emang nyiram 
gue pake air bekas pel, balas Nara dan gadis itu hanya 
tertawa canggung. 


Kalau boleh tahu... Siapa yang nyiram? tanya Lia ragu-ragu. 
Sedikit takut dirinya mengucapkan salah kata. 


Gak usah canggung Nara menjeda ucapannya, lalu 
menyesap sebentar kopi hangat itu. Wonyoung... dan Yuri, 
sambungnya sambil menatap kosong kopi kecoklatan yang 
berada di genggamannya. 


Lia mengangguk tanda mengerti. Setelahnya, keheningan 
kembali melanda kedua gadis itu. Lia sungguh tidak tahu 
cara mencari obrolan dengan orang lain, karena pada 
faktanya ia memang hampir tidak pernah memiliki teman di 
luar panti asuhan miliknya. 


Saat sedang memikirkan obrolan apa yang ingin ia katakan 
pada Nara, tanpa sengaja kedua maniknya melihat bekas 
aliran darah yang sudah mengering pada punggung tangan 
Nara. Sontak, kedua netra itu melebar terkejut. 


D-darah? ucapnya tanpa mengalihkan pandangan kepada 
darah kering tersebut. 


Nara mengikuti arah pandang gadis itu. Ditatapnya darah 
merah kering itu sejenak, sebelum akhirnya 


menyembunyikannya di sebalik punggung tak ingin Lia 
melihat hal tersebut. 


Mereka ngapain lo? Lia bertanya dengan serius. 


Lia berusaha menggapai telapak tangan gadis itu. Nara 
menolak keras, dan tanpa sadar menyenggol tangan bagian 
dalam Lia menggunakan siku. Sang empu meringis 
kesakitan saat siku itu menyentuh permukaan kulit pada 
bagian yang sedikit sensitif untuk saat ini. 


Nara merasa sedikit heran. Terlihat seperti ada yang aneh. la 
sangat yakin bahwa tenaganya tidak begitu kuat. Dengan 
gerakan cepat gadis itu mengangkat lengan hoodie putih 
milik Lia hingga kini tangannya terekspos bebas. Kedua 
manik miliknya tak bisa beralih dari tangan gadis itu saat 
melihat banyak luka sayatan yang masih baru bahkan 
beberapa dari luka itu masih mengeluarkan darah. 


la lalu mengalihkan pandangannya pada Lia yang kini 
menunduk dalam. Lo cutting? Pertanyaan itu sukses 
membuat Lia salah tingkah, namun bibir itu tetap terkatup 
rapat seolah enggan menjawab pertanyaan Nara. 


Lia menarik tangannya dari genggaman Nara. Gadis itu lalu 
menurunkan kembali lengan hoodie berwarna putih yang ia 
kenakan untuk menutupi goresan-goresan tersebut. Bukan 
urusan lo, balasnya dingin. 


Tubuh lo berharga. Jangan sampai dilukai. Saat kalimat itu 
terucap, Lia tersenyum simpul. Kata-kata penyemangat 
baginya saat ini sangat tidak berpengaruh. Yang 
diinginkannya hanyalah lari dari masalah yang dihadapinya. 


Terdengar seperti pengecut, namun ia tidak peduli. Lia 
hanya ingin dua hal, yaitu kebahagiaan dan kekuasaan. Lia 


sangat menginginkan dua hal itu, meskipun terdengar 
mustahil. Tetapi, tiap manusia memiliki hak untuk memiliki 
mimpi, bukan? Itu sebabnya seorang Choi Lia berani 
memiliki mimpi yang jelas-jelas sangat sulit untuk dicapai. 
Hidupnya seolah sudah ditakdirkan untuk selalu menderita, 
dan berada di bawah. 


Tangan kurus itu mengambil novel tebal yang sedari tadi ia 
pegang. Lia beranjak dari duduknya, lalu berjalan cepat 
tanpa mengucapkan sepatah kapatapun. 


Nara tidak mungkin mengejar gadis itu. Tenaganya tidak 
cukup kuat untuk bermain lari-larian dengan kondisi tubuh 
lemah ini. Dan hal berikutnya yang hanya bisa Nara lakukan 
hanyalah menghembus napas pelan sembari memijit 
pelipisnya. Pemikiran manusia memang sulit untuk ditebak. 


Nara menengadahkan kepalanya menatap bintang-bintang 
dan bulan yang menerangi langit malam. Berharap pada 
sang bintang agar dirinya dan orang-orang baik seperti Lia 
bisa mendapatkan kebahagiaan yang abadi. 


-To be continuted- 


13. Halte 


Malam semakin larut, namun Nara tetap berjalan tanpa 
tujuan. Gadis itu sudah seperti anak yang terurus meskipun 
ini tidak sepenuhnya salah. Sesekali Nara memeluk 
tubuhnya sendiri kala angin dingin berhembus pelan, 
namun cukup menusuk. 


Sejujurnya ia lelah terus-terusan berjalan tanpa tujuan. 
Perutnya sedari tadi juga berbunyi memberi isyarat bahwa 
ia benar-benar lapar. Sesekali gadis itu bersin dengan kuat. 
Terasa bahwa badannya kian menggigil. 


Tak ingin menyiksa diri lebih lama, Nara akhirnya 
memutuskan untuk beristirahat pada halte yang baru saja ia 
temui. Gadis itu lalu mendaratkan bokongnya pada bangku 
dingin yang tersedia. Bibirnya bergetar hebat saat angin 
kembali berhembus dengan pelan. Suara bersin kembali 
terdengar untuk kesekian kalinya. Kini kepalanya pun ikut 
merasakan pusing. 


Nara menyandarkan kepalanya pada tembok yang berada 
tempat di sampingnya. Rasanya tidak sanggup lagi untuk 
berdiri, bahkan berjalan. Dunia terasa semakin bergoyang 
yang membuat dirinya sedikit mual. 


Bunyi klakson motor mengalihkan perhatiannya. Dengan 
mata sayu yang setengah terbuka, Nara melirik asal suara 
tersebut. Disana terlihat Hyunjin memakai hoodie abu-abu 
tebal dengan celana jeans berwarna hitam. Lelaki itu 
melepaskan helm yang ada di kepalanya. Di detik 
berikutnya, ia menghampiri Nara yang tengah terduduk tak 
berdaya. 


Lo ngapain? Ayo kita pulang sekarang, ajak Hyunjin sembari 


berusaha untuk menarik tangan gadis itu untuk berdiri. 
Namun apa daya, tenaganya seolah-olah sudah terkuras 
habis. Untuk berdiri pun, rasanya Nara sangat malas. 


Gak usah sok peduli, tolak Nara dingin. 


Hyunjin mengusap tengkuk belakangnya. Lo belum makan, 
kan? Setidaknya makan dulu, ucapnya sekali kali. 


Nara menghembus napas pelan. Please, just leave me alone, 
ujarnya lesu. 


Tapi mama lo nyariin, balas Hyunjin. 
Bisa gak lo pergi aja? Gue gak mau pulang. 
Kalau gitu nginap di rumah gue aja, tawar Hyunjin. 


Perlahan Nara mendongakkan kepalanya. Kedua netranya 
menatap mata Hyunjin dengan dalam. Mending gak usah 
ikut campur, ini masalah gue dan lo... Nara menjeda sejenak 
ucapannya. Jari telunjuknya beralih menunjuk Hyunjin 
sembari mendorong pelan bahu lelaki itu. 


.. bukan siapa-siapa, sambungnya. 


Hyunjin menggaruk tengkuknya dan menghela napas gusar. 
Pada dasarnya gadis itu memang sangat keras kepala. Sulit 
sekali untuk membujuknya. Hyunjin harus memiliki 
kesabaran ekstra untuk menghadapi gadis ini. 


Nara beranjak dari duduknya. Terpaksa gadis itu harus pergi 
agar Hyunjin tidak mengganggunya, walaupun tubuhnya 
sudah tidak sanggup lagi untuk berjalan. 


Kedua kakinya mulai melangkah menyusuri jalanan gelap 


yang hanya diterangi oleh lampu jalanan. 


Hyunjin mengulum bibir tebalnya. Terbesit rasa 
kekhawatiran di dalam dirinya ketika melihat tubuh rapuh 
itu berjalan sendirian tanpa tujuan di malam yang sunyi dan 
juga gelap. Tindakan kriminal yang tidak diinginkan bisa 
saja terjadi, bukan? Tentu saja Hyunjin tidak akan 
membiarkan hal tersebut terjadi pada Nara. 


TERUS LO MAU KEMANA? 


Teriakan Hyunjin menghentikan langkah Nara. Hyunjin 
benar, mau kemana kakinya ini akan melangkah? 


Melihat tak mendapat respons apapun, Hyunjin mulai 
berjalan mendekati Nara. Tangan kekarnya memeluk tubuh 
rapuh itu dari belakang menyalurkan kehangatan dan 
kenyamanan yang membuat Nara enggan untuk 
melepaskan tangan yang melingkar di lehernya. 


Setetes air jatuh dari pelupuk matanya. Mengapa baru 
sekarang? Mengapa lelaki itu baru menunjukkan 
kepeduliannya sekarang? 


Dan ... mengapa dunia mempermainkan dirinya dengan 
begitu kejam? 


KKK 


Arunika mulai memunculkan wujudnya pertanda bahwa hari 
akan segera dimulai dengan berbagai macam kesibukan. 
Beberapa ada yang terburu-buru pergi ke kantor, beberapa 
ada yang menyiapkan sarapan lalu membersihkan rumah, 
dan beberapa lagi berangkat menuju sebuah gedung untuk 
menuntut ilmu. 


Perlahan, kedua netra itu terbuka. Cahaya pagi menyapa 
indra penglihatannya silau, itu yang ia rasakan kala mata itu 
baru saja terbuka untuk menyambut hari yang baru. 


Meregangkan otot-otot tubuhnya yang terasa sangat pegal, 
sembari menguap. Tubuhnya terasa sakit, dan sedetik 
kemudian menjadi maklum sebab malam ini ia tidur di halte 
dengan posisi duduk. 


Pandangannya jatuh ke bawah melihat seorang lelaki 
tampan yang sedang tidur dengan kepala diletakkan di atas 
paha miliknya. Sang pemilik kepala tampak tidur damai 
dengan mata tertutup rapat. 


Tersenyum kecil, lalu tanpa sadar mengelus pelan surai 
lelaki itu. Jika boleh jujur, ada sedikit rasa senang di dalam 
dirinya ketika mengingat fakta bahwa tadi malam Hyunjin 
memeluk dirinya, lalu menemaninya tidur di halte 
semalaman. Udara dingin bahkan tidak dipedulikan lagi 
olehnya. 


Senyumnya kian melebar melihat lelaki itu yang tidak 
terganggu disaat dirinya mengelus surai hitam itu. Kakinya 
sengaja ia goyangkan untuk mengganggu tidur si pemuda, 
namun pangeran tidur itu seolah tidak terganggu dengan 
kegiatannya. Hyunjin tetap tertidur lelap. 


Diperhatikannya wajah damai itu sangat tampan. Mungkin 
ini bukan yang pertama kalinya bagi Nara mengagumi 
wajah lelaki itu, tetapi entah mengapa ia ingin selalu 
mengucapkan kata tampan saat melihat lelaki itu tertidur 
pulas. Sedikit heran mengapa seseorang dapat mempunyai 
wajah sesempurna ini? 


Suara klakson mobil membuyarkan lamunannya. Dari mobil 
berwarna hitam itu, keluar seorang lelaki manis dengan 


seragam lengkap yang sudah melekat di tubuhnya. Lelaki 
itu adalah Yang Jeongin orang yang mengatakan dirinya 
gadis murahan. 


Kedua tangan Nara terkepal kuat, dan matanya memandang 
tidak suka ke arah Jeongin. la tentu saja tidak akan 
melupakan kejadian kemarin. Lelaki itu telah 
membentaknya, dan memanggil dirinya sebagai gadis 
murahan. Itu sangat melukai perasaannya sebagai 
perempuan. 


Lelaki itu berjalan dengan tatapan yang mengerikan. 
Ekspresi wajahnya sangat menunjukkan suatu amarah yang 
Nara sendiri tidak tahu apa penyebabnya, dan tidak ingin 
mencari tahu. Baginya dirinya dan Jeongin sudah tidak 
memiliki hubungan apapun lagi. 


Dengan tidak tahu malu Jeongin meraih pergelangan Nara 
seolah memaksanya untuk berdiri dengan tatapan elang itu. 
Tentu saja Nara memberontak. Setelah yang ia lakukan 
kemarin, bisa-bisanya Jeongin dengan tidak tahu malunya 
menggenggam pergelangan tangannya dengan kuat seperti 
sekarang ini. 


Kenapa? tanya Nara dengan dingin. 


Gue anterin lo pulang, balas Jeongin dengan tak kalah 
dingin. 


Gadis itu menggeleng kuat. Gak. Apa-apaan? ujarnya 
dengan sedikit kesal. la tentu saja belum bisa memaafkan 
Jeongin. 


Gue antarin lo pulang sekarang. Harus. Wajib. Gak boleh 
ditolak, ucap Jeongin sembari menarik pergelangan tangan 
gadis itu. 


Apaan sih? Gue bisa pulang sama Hyunjin. Nara menatap 
Jeongin makin sengit. Sebenarnya, apa yang Jeongin 
inginkan? 


Jeongin menarik pergelangan Nara semakin kuat, hingga 
kini gadis itu benar-benar berdiri. Kepala Hyunjin yang 
semula berada di pahanya, kini sudah jatuh di atas bangku. 
Tetapi anehnya lelaki itu terganggu sama sekali dan tetap 
melanjutkan tidurnya. Nara tidak mengerti, sebenarnya 
Hyunjin itu tidur atau simulasi mati? 


Mengabaikan hal tersebut, kini fokus Nara kembali beralih 
kepada Jeongin yang telah menarik pergelangan tangannya 
menuju mobil hitam miliknya. Dibukanya pintu samping 
sopir, lalu mendorong Nara dengan kasar hingga gadis itu 
sedikit meringis. 


Tidak, ini tidak seperti Jeongin yang selama ini Nara kenal. 
Kemana semua sifat manisnya dulu? 


Menutup pintu mobil, lalu menghidupkan mesinnya. Mobil 
seketika berjalan dengan kecepatan hampir penuh, 
membuat nyawa Nara seakan-akan mau melayang. Tidak 
pernah terpikirkan olehnya bahwa Jeongin akan segila ini. 


Nara meremat ujung roknya. Matanya bergerak gelisah, dan 
keringat dingin mulai bercucuran. Hal ini membawanya 
kepada sebuah trauma di masa lalu. 


JE, LO UDAH GILA?! bentaknya. 


Jeongin hanya diam. Ucapan Nara barusan bagaikan angin 
lalu yang melewati telinganya. la sama sekali tak mau 
mendengarkan gadis itu, dan tetap menyetir dengan 
kecepatan tidak main-main. Salah sedikit saja mobil ini bisa 


menyebabkan kecelakaan lalu lintas. 


Air muka cemas makin ketara. Wajah Nara berubah menjadi 
pucat. Sekali lagi, ia memberanikan diri untuk menatap 
sosok yang tengah menggila disampingnya itu. Kita bisa 
kecelakaan, bodoh! Hentikan mobilnya sekarang! 


Lo diam, atau gue tabrakin mobil ini sekarang! 
Lo jangan gila deh! 
Iya! Gue udah gila! 


Tidak. Orang disebelahnya sudah pasti bukan Jeongin. Di 
sebelahnya adalah iblis yang merasuki jiwa Jeongin. Iblis 
yang dinamakan emosi. Iblis itu telah mengambil alih 
kewarasan dan kesadaran yang Jeongin miliki. 


Nara menarik kuat rambutnya. Kepalanya terasa sakit dan 
pusing. Telinganya berdenging kuat. LO BERENGSEK! 
HENTIKAN MOBILNYA! 


Pada akhirnya suara parau Nara mampu mengembalikan 
kesadaran Jeongin. Lelaki itu menginjak pedal rem dengan 
mendadak hingga tubuh mereka sedikit terdorong ke depan. 
Diliriknya gadis yang duduk di sampingnya itu. Kini 
matanya sudah penuh dengan air mata. Dan sorot matanya 
memandang penuh kebencian kearahnya. Sejujurnya itu 
membuat hati Jeongin sakit. 


Dengan perasaan campur aduk, Nara membuka pintu mobil 
lalu menutupnya dengan kasar. Meninggalkan Jeongin yang 
kini sedang memukul stir dengan kuat. 


Kenapa? Kenapa api kecemburuan dapat mengambil alih 
kesadarannya? 


Jeongin cemburu. Jeongin marah, dan Jeongin sangat ingin 
menyingkirkan Hyunjin dari sisi Nara. Namun setelah apa 
yang diperbuatnya, jangan berharap hal itu akan terjadi. 


-To be continuted- 


14. Promise 
Taman kota. 


Itu adalah tempat yang dituju Nara saat dirinya lari dari 
mobil Jeongin. Saat ini ia sedang duduk di sebuah kursi 
kayu bercat putih, dengan pandangan kosong. Beberapa 
hari ini harinya sungguh buruk. 


Menengadahkan kepala ke atas, gadis itu menatap 
kumpulan awan kelabu. Bibir itu tersenyum tipis. Langit 
seolah tahu tentang penderitaannya, dan berduka cita atas 
itu. Entah karena langit itu sedang meledeknya, ataupun 
hanya sekedar mengasihani dirinya yang malang ini. 


Nara ingin menangis, sangat ingin menangis. Namun 
sepertinya sekarang mata itu lelah mengeluarkan air mata. 
Yang dilakukannya sekarang hanyalah tersenyum miris, dan 
sesekali tertawa pelan meratapi nasib buruknya. Suara 
tawanya yang tidak begitu besar itu sebenarnya 
mengundang beberapa pasang mata, lalu melihat dirinya 
sebagai orang gila. Nara tidak peduli akan itu. la setuju, 
sepertinya sebentar lagi ia akan gila. 


Tetes demi tetes mulai turun dari langit. Tampak beberapa 
orang mulai berlarian untuk mencari tempat berteduh agar 
mereka terhindar dari penyakit. 


Tetapi tidak dengan Nara. Gadis itu hanya diam membisu 
dengan pandangan kosong. Sampai ada seorang pria tua 
yang menegur dirinya karena hanya diam disaat hujan 
mengguyur bumi. 


Nak, kamu kenapa cuma diam? Cepat cari tempat berteduh. 
Kehujanan bakal bikin kamu sakit, ucap pria tua itu dengan 


sedikit berteriak karena suara hujan sedikit meredam 
suaranya. 


Nara hanya diam. Tak berniat membalas, menatap wajah itu, 
ataupun menuruti perkataannya. Ujung sepatu miliknya 
seolah lebih menarik dari perkataan si pria tua yang 
berusaha untuk peduli pada dirinya. 


Nak? Pria tua itu mencoba memanggil Nara sekali lagi, 
namun tidak ada respons. Akhirnya ia menyerah. Dengan 
kedua tangan keriput yang berada di atas kepalanya, pria 
itu berjalan menjauh sambil mengomel. Pria itu jelas 
mengomel karena sikap tidak sopan Nara padanya. 


Anak zaman sekarang kenapa tidak punya sopan santun. Itu 
kalimat yang Nara dengar dari bibirnya. Tentu saja Nara 
tidak merasa sakit hati. Lagian ia tidak mengenali pak tua 
itu. 


Nara mendongak saat terasa hujan tidak lagi membasahi 
tubuhnya. Di atas sana terlihat sebuah payung polos 
berwarna putih, dengan seorang lelaki tampan yang sedang 
tersenyum lebar. 


Lelaki itu adalah Hwang Hyunjin. Dengan payung yang 
masih berada di atas keduanya, Hyunjin mendudukkan 
dirinya di samping Nara lalu mencubit pipi dingin itu 
dengan gemas. Jangan hujan-hujanan, nanti sakit, ujarnya 
mirip dengan perkataan pria tua tadi. 


Nara tersenyum tipis. Kenapa lo bisa tahu gue disini? 
tanyanya. 


Mengikuti insting, jawab Hyunjin santai, lalu mengedipkan 
sebelah matanya. 


Nara berdecak dan di detik berikutnya tertawa pelan. 
Bagaimana bisa lelaki itu begitu niat mencari dirinya, disaat 
tadi pagi ia jelas-jelas meninggalkan Hyunjin tidur sendirian 
di halte. 


Keheningan terjadi sesaat. Keduanya hanya diam membisu 
menikmati suara rintik-rintik hujan yang menimpa bumi. 
Tidak berniat untuk mencari tempat berteduh, sebab 
payung yang digunakan Hyunjin sudah cukup bagi mereka 
berdua. Menghalau udara dingin dengan saling berpelukan 
satu sama lain berbagi kehangatan. Entah mengapa dirinya 
menjadi luluh dengan sikap Hyunjin. 


Hyunjin yang sekarang, sangat berbeda dengan Hyunjin 
yang dulu. Namun Nara tidak berani mempertanyakan hal 
tersebut, karena jelas Hyunjin tidak akan menjawabnya. 
Biarlah momen manis ini terus berlangsung tanpa 
mengetahui alasan dibaliknya. Apapun alasannya, Nara 
tidak peduli. Yang jelas ia sangat menyukai kepedulian dan 
kehangatan yang Hyunjin berikan seperti saat ini. 


Kenapa lo mau nemanin gue? Hyunjin mengalihkan 
pandangannya pada gadis yang berada di sampingnya. 
Ditatapnya sebentar kedua bola mata itu, lalu kembali 
menatap rintik-rintik hujan yang menghujam bumi. 


Gak... tahu? 


Sedetik kemudian sebuah pukulan mendarat di kepala 
belakangnya. Hyunjin mengaduh kesakitan lalu mengelus 
kepala belakangnya dengan lembut. Kenapa gadis ini 
mendadak bertenaga? Seingatnya baru saja tadi malam ia 
terlihat lesu seperti hari besok adalah ajalnya. 


Gak nyambung, tolol! kesal Nara. 


Heh, mulutnya! Hyunjin menyentil bibir tipis itu tanpa 
perasaan membuat sang empu protes kepada dirinya karena 
bibirnya terasa sakit. 


Nara mencibir, Meskipun menjadi lebih manis, sifat 
menyebalkan Hyunjin ternyata tidak bisa hilang. Lo 
nyebelin. 


Tapi tetap ganteng. 


Iya, balas Nara dalam hati. Tentu saja ia tidak akan 
mengucapkannya secara langsung. Gengsi gadis itu terlalu 


tinggi. 

Sekarang? Hyunjin menaikkan kedua alisnya. 
Sekarang, apa? Nara balik bertanya. 

Udah mau cerita, belum? 


Pertanyaan Hyunjin lantas mengundang helaan napas dari 
gadis itu. la tahu betul apa yang lelaki itu maksudkan. 


Kepalanya menunduk dalam. Bibirnya mulai bergerak, 
menceritakan kejadian di sekolah kemarin. Mulai dari 
penyerangan di rooftop, sampai dirinya yang terkunci di 
dalam gudang pengap. 


Setelah mengakhiri ceritanya, Hyunjin mengambil tangan 
gadis itu, lalu melihat kedua telapak tangannya dengan 
seksama. Terlihat beberapa goresan seperti yang Nara 
ceritakan. Lelaki itu meringis. Pasti rasanya sakit sekali. 


Rahangnya tampak mengeras, dan dadanya terasa sesak. 
Sakit melihat Nara yang diperlakukan seperti itu, sekaligus 
kecewa dengan sepupunya sendiri Hwang Hana. Lelaki itu 


tidak pernah menyangka bahwa Hana dapat melakukan hal 
senekat itu. 


Sakit banget, ya? Tanpa sadar suara Hyunjin bergetar, 
mengundang keterkejutan dari Nara. Mengapa lelaki itu 
menangis? 


Dengan air mata yang sudah tumpah, ia membawa telapak 
tangan Nara ke wajahnya. Menciumi bekas luka itu sembari 
menangis dalam diam. 


Nara meringis menahan sakit. Luka itu belum mengering, 
namun malah terkena asinnya air mata yang Hyunjin 
keluarkan. Tetapi sebisa mungkin ia menahan rasa sakitnya. 


Maaf, maaf, maaf. 


Berulang kali lelaki itu mengucapkan kata maaf, padahal 
bukan dirinyalah penyebab dari luka yang tercipta di 
telapak tangan itu. 


Kenapa minta maaf? 


Dengan wajah penuh air mata, lelaki itu menjawab, Maaf 
selama ini gue lebih belain Hana. Maaf, maaf. Maafin sikap 
Hana, maafin gue. 


Nara menghela napas pelan. Ditariknya kedua tangannya 
dari genggaman Hyunjin, lalu beralih untuk menghapus air 
mata yang keluar dari sepasang mata yang dulu selalu 
menatapnya dengan penuh kebencian. 


Lo gak perlu minta maaf. Kita berdua gak ada yang salah, 
dan gak ada yang benar. Itu takdir, dan masa lalu, ujarnya 
dengan seulas senyum di wajah. 


Kalau gitu... Hyunjin menjeda ucapannya, lalu menghapus 
air mata yang tadi membasahi wajah tampan itu. 


.. jangan sedih lagi. Jangan ngerasa kalau gak ada orang 
yang peduli sama lo. Kalau lo ngerasa kayak gitu, ingat gue 
aja. Because I'll always be with you... forever. 


Hyunjin menjatuhkan payung yang tadi ada di genggaman 
tangannya. Kini hujan sepenuhnya mengguyuri tubuh 
mereka. Kedua tangannya lalu beralih memegang bahu kecil 
itu dengan erat. Ditatapnya dengan sungguh-sungguh 
sepasang mata milik gadis itu. 


/ promise. 


Kedua mata itu saling menatap dalam diam. Tidak 
mempedulikan hujan yang mengguyur tubuh mereka. Tak 
ada sepatah katapun yang keluar dari bibir mereka setelah 
Hyunjin mengucap janjinya. Namun, ada satu hal yang Nara 
takutkan. 


Mayoritas manusia suka mengingkar janji, melupakannya, 
seolah tidak pernah terjadi apa-apa. Dan Nara berharap 
bahwa janji Hyunjin tak akan menjadi omong kosong. 
Berharap bahwa lelaki itu akan benar-benar menepati 
janjinya, terus tetap berada di samping dirinya yang kian 
hari menjadi sangat rapuh. 


Apakah Nara bisa mempercayainya? 


-To be continuted- 


15. Pembalasan 


Hari demi hari telah terlewati. Setelah dua minggu, akhirnya 
Nara kembali masuk sekolah untuk menuntut ilmu seperti 
biasa. 


Ditatapnya bangunan tiga lantai itu tanpa ketertarikan. 
Tidak bisa dipercaya, ia kembali menginjakkan kakinya di 
sekolah yang penuh dengan kegilaan ini. 


Menghela napas berat, gadis itu melangkahkan kakinya 
memasuki gerbang sekolah. Selama dirinya berjalan di 
koridor, terdengar gosip-gosip tidak mengenakkan tentang 
dirinya, namun sebisa mungkin gadis itu bersikap tidak 
peduli. Lagian mereka semua tidak mengetahui kejadian 
sebenarnya. 


Begitulah manusia. Terlalu cepat mengambil kesimpulan 
hanya karena mendengarkan cerita dari salah satu pihak. 
Mungkin tidak semua orang, tapi mayoritas begitu, dan itu 
sungguh meresahkan. Padahal Tuhan sudah memberikan 
manusia akal yang lebih dari hewan, namun kenapa mereka 
tidak bisa menggunakannya dengan baik? Seharusnya 
orang-orang harus mendengarkan cerita dari dua sisi, lalu 
mengambil kesimpulan yang benar. 


Nara menyumbat kedua telinganya menggunakan 
earhpone, lalu menghidupkan musik yang cukup berisik 
agar suara-suara itu bisa tersamarkan. Jika ia tidak 
melakukan itu, sudah bisa dipastikan emosinya dapat 
meledak begitu saja. Nara tidak akan membiarkan emosi 
menguasai dirinya, sebab telah berjanji dengan mamanya 
untuk tidak membuat keributan lagi. 


Benar, setelah kejadian hujan-hujanan di taman itu, Hyunjin 
mengantarkan Nara pulang ke rumahnya, lalu berbicara 
dengan mamanya. Membujuk wanita itu untuk memaafkan 
Nara dan untungnya itu membuahkan hasil, dengan syarat 
tidak akan lagi membuat keributan di sekolah. 


Kini Nara sudah tiba di depan kelas. Gadis itu berniat untuk 
memasuki ruangan tersebut, namun seseorang 
membuatnya menghentikan niat itu. 


Wah... sekarang lo udah jadi seleb ya? Dibicarain semua 
orang di sekolah. 


Dengan malas gadis itu membalikkan badannya. Sepertinya 
earhpone yang menyumbat telinganya tidak berfungsi 
dengan baik sebab ia masih bisa mendengarkan kalimat 
menyebalkan itu. 


Yugi tersenyum sinis. Kenapa? Marah? ujarnya dengan nada 
menyebalkan. 


Nara melepaskan earphone yang menyumbat telinganya, 
lalu menatap gadis menyebalkan itu dengan tajam. Manusia 
gak waras, ucap Nara dengan air muka datar. 


GAK WARAS?! Pekikan Yugi lantas mengundang atensi 
orang-orang yang berlalu lalang. Tidak lagi, Nara sangat 
tidak menyukai situasi semacam ini. Mengapa selalu ada 
orang yang mengganggunya disaat ia tidak ingin mencari 
masalah? 


Nara berdecak. Berisik. Setelah itu, ia membalikkan badan 
untuk memasuki kelas seperti niatnya tadi. Tanpa diduga 
gadis itu menarik bahu Nara dengan kasar. Tangannya lalu 
bergerak dengan niat ingin menarik surai Nara. Sebelum itu 
benar-benar terjadi, Hyunjin tiba-tiba datang dan menahan 


tangannya. 


Mata sipit lelaki itu memandangnya dengan tajam sangat 
mengerikan. Entah kenapa Yugi mendadak kehilangan 
keberaniannya. Gadis itu meneguk salivanya, lalu perlahan 
melepaskan tangannya dari genggaman Hyunjin. 


Tujuan lo gini apa? 


Yugi hanya diam. Kepalanya tertunduk dalam sangat 
enggan membuat kontak mata dengan Hyunjin. 


Hyunjin berdecak. Kalau penakut, jangan berlagak jadi 
orang yang paling berkuasa. Jatuhnya malah kelihatan cupu, 
bodoh. Dan itu adalah kalimat yang sangat menusuk. 


Labium Nara tersenyum kecil. la menyukai bagaimana 
Hyunjin mengeluarkan kata-kata yang sangat menusuk hati 
untuk membela dirinya. 


Pandangan Hyunjin kini beralih pada Nara. Ikut gue, ujarnya 
lalu berjalan tanpa menjelaskan tujuannya. Nara hanya 
menurut. Kedua kakinya melangkah mengikuti Hyunjin dari 
belakang, meskipun ia tidak tahu Hyunjin akan 
membawanya kemana. 


KKK 


Nara tahu, dan sangat tahu bahwa sekolah ini penuh akan 
kegilaan. Namun dirinya tidak pernah menyangka kegilaan 
itu juga berlaku bagi Hyunjin dan teman-temannya. Yah, 
mereka tidak sepenuhnya waras, memang. Tetapi jika 
dibandingkan dengan murid yang suka menindas, arogan, 
dan munafik, mereka termasuk yang paling waras. 
Setidaknya mereka tidak menyukai pencitraan ataupun 
kemunafikan meskipun itu akan membuat citra mereka di 


pandangan guru-guru sangat jelek. 


Tak masalah dengan semua itu. Yang penting hidup mereka 
tidak akan penuh drama menjijikkan, dan mengikuti apa 
mau mereka sesuka hati. Menjadi nakal akan lebih baik 
daripada menjadi orang munafik. 


Ekspresi keterkejutan tak bisa disembunyikan oleh Nara. 
Matanya lalu memandang Hyunjin, meminta lelaki itu untuk 
menjelaskan sesuatu padanya. 


Hyunjin tersenyum polos. Mereka kan Wonyoung dan Yuri? 
Yang gangguin lo kemarin? tanya Hyunjin tanpa dosa. Jari 
telunjuk lelaki itu menunjuk ke arah Wonyoung dan Yuri 
yang kini sedang duduk di atas kursi dengan kedua tangan 
terikat di belakang mereka. 


Nara memijit pelipisnya. Terus, mau lo apa? 


Senyum Hyunjin mengembang. Melihat itu, Nara hanya 
berharap agar lelaki jangkung itu tidak melakukan hal aneh 
seperti menguliti dan menjual organ-orang tubuh kedua 
gadis itu pada orang asing. Oke, ini cukup berlebihan. 
Ternyata terlalu banyak membaca novel thriller bisa 
mengubah cara berpikirnya. 


Nara kembali memfokuskan atensinya pada Hyunjin 
menunggu lelaki itu untuk menjawab pertanyaannya. 


Hyunjin berjalan menuju dua gadis yang kini tampak 
bergetar ketakutan sangat ketara ketika melihat ekspresi 
mereka. Tatapan mata usil itu kini berubah menjadi lebih 
mengintimidasi. Nara tidak tahu apa yang akan Hyunjin 
lakukan, namun itu sepertinya terlihat sangat menarik. 


Kalian bilang, Nara gak pernah bikin kalian tersinggung, 


kan? tanya Hyunjin pada akhirnya. Kedua gadis itu 
mengangguk ketakutan. 


Nara menyunggingkan senyuman miring. la lalu melipat 
kedua tangannya di atas dada. Entah mengapa ini terlihat 
sangat menarik. 


Terus? Kenapa kalian lakuin hal kayak gitu ke Nara? 


Kedua gadis itu terdiam, dan kepala mereka semakin 
menunduk dalam. Mulut mereka seolah terkunci rapat 
hingga tak bisa mengeluarkan sepatah katapun. 


Hyunjin mendesah sebal. JAWAB! 
K-kita dibayar. 


Jawaban dari Yuri sukses membuat semua orang yang 
berada di tempat itu menampilkan ekspresi terkejut kecuali 
Seungmin, karena lelaki itu lebih memilih untuk membaca 
teori-teori hukum hooke, beserta rumus-rumusnya. Jika 
boleh jujur, sebenarnya Seungmin tidak cocok dengan 
lingkaran pertemanan mereka. Lelaki itu bisa dibilang 
terlalu baik dan terlihat biasa saja jika dibandingkan dengan 
orang-orang nakal dan sering bolos seperti Hyunjin, 
Changbin dan Felix. 


Dibayar siapa? Hyunjin meletakkan sebelah kakinya pada 
kursi yang berada di tengah-tengah mereka, lalu menumpu 
sikunya. Tatapan matanya semakin memandang nyalang 
kepada Yuri, yang membuat gadis itu makin ketakutan. 


Yuri meneguk salivanya. Kak Hana. Jawaban itu membuat 
rahang Hyunjin mengeras. Kedua tangannya terkepal kuat 
tidak menyangka bahwa sepupu yang selama ini dibelanya 
mati-matian bisa melakukan hal seperti itu. 


Kalian dibayar berapa? tanya Hyunjin lagi. 
200 ribu masing-masing. Kali ini Wonyoung yang menjawab. 


Cuma demi uang 200 rribu, kalian rela melakukan hal 
serendah itu?! Bentakan Hyunjin makin membuat kedua 
gadis itu dirasuki oleh ketakutan. Mereka tidak menyangka 
bahwa Hyunjin bisa terlihat semenyeramkan itu. 


Nara mendecih. Hyunjin berkata seolah-olah uang 200 ribu 
itu sangat murah dan tidak ada artinya. Sangat arogan, dan 
itu membuat Nara sedikit kesal. Tetapi dia tidak mau 
merusak tontonan menarik ini. la tidak akan bisa melupakan 
perlakuan kedua orang itu padanya kemarin. 


Hyunjin merogoh saku celananya dan mengeluarkan 
dompet. Tangannya mengeluarkan beberapa lembar uang 
yang jika dijumlahkan totalnya adalah 600 ribu. Bagi orang 
sekaya Hyunjin, uang hanyalah hal kecil. 


Lelaki itu lalu memasukkan lembaran-lembaran uang 
tersebut ke dalam tas Yuri dan Wonyoung. Gue bayar 300 
ribu masing-masing orang biar kalian berhenti gangguin 
Nara. Apa cukup? 


Kedua gadis itu hanya mengangguk pelan. Nara sangat tahu 
mereka ketakutan setengah mati, oleh sebab itu mereka 
hanya menuruti semua yang Hyunjin katakan. Hwang 
Hyunjin benar-benar gila. 


Dan sekarang... Hyunjin melirik pada Felix dan Changbin 
dengan tatapan penuh arti. Kedua temannya itu kemudian 
mengangguk paham, dan segera mengangkat dua buah 
ember. 


Ini sebagai pembalasan, bisik Hyunjin tepat di telinga 
Wonyoung. 


Matanya terbelalak, lalu menggeleng kuat. Yuri lalu melirik 
ke arah Nara. Sorot matanya memandang penuh harapan 
berharap bahwa gadis itu akan menolong mereka dari dua 
ember yang berisi air bau tersebut. Kepalanya menggeleng 
pelan mengisyaratkan kepada Nara agar ia dapat 
menghentikan Felix dan Changbin. 


Hingga pada akhirnya, kedua tubuh gadis itu basah kuyup. 
Air telah ditumpahkan, dan senyum kecil tercetak pada 
wajah Hyunjin. 


Nara berjalan mendekati Wonyoung dan Yuri. Tubuhnya 
sedikit merunduk untuk menyesuaikan posisi mereka. Kalian 
lupa kalau gue bukan orang baik? bisiknya diakhiri dengan 
senyum tipis. 


Pada kenyataannya, tidak ada manusia yang benar-benar 
waras di dunia ini. Setiap orang memiliki pikiran licik yang 
tidak terungkap. Oleh sebab itu, jangan terlalu mudah 
berharap kepada manusia lain, karena itu akan merugikan 
diri sendiri. 


Seungmin menguap pelan. Udah selesai? tanya lelaki itu 
lalu direspons oleh anggukan dari Hyunjin. 


Menutup bukunya, lelaki itu beranjak dari duduknya dan 
berjalan meninggalkan tempat itu diikuti oleh Felix dan 
Changbin di belakangnya, setelah kedua orang itu 
melepaskan ikatan tali yang melilit pergelangan tangan 
Wonyoung dan Yuri. 


Nara tersenyum singkat. Kakinya berjalan mendekati 
Hyunjin, dan sedikit berjinjit. Seru juga, bisiknya pelan. 


-To be continuted- 


